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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian masih memegang 
peranan penting pada seluruh sistem perekonomian nasional, untuk itu 
pembangunan pertanian menjadi salah satu hal penting yang harus dilakukan. 
Menurut Hadisapoetra (1973), pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai 
suatu proses yang ditujukan untuk selalu menambah produksi pertanian untuk 
tiap-tiap konsumen, yang sekaligus mempertinggi pendapatan dan 
produktivitas usaha tiap petani dengan jalan menambah modal dan skill untuk 
meningkatkan peran  manusia di dalam perkembangan tumbuh-tumbuhan dan 
hewan. Pembangunan sektor pertanian sudah selayaknya tidak hanya 
berorientasi pada produksi atau terpenuhinya kebutuhan pangan saja tetapi 
juga harus mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat terutama petani.   
Menurut Harsono (2009), kebijakan pertanian yang lebih memfokuskan 
pada peningkatan produksi menyebabkan kualitas hidup petani kurang 
diperhatikan. Kebijakan pertanian ternyata menempatkan petani di posisi 
bawah meskipun petani berperan sebagai pemain utama dalam sektor 
pertanian. Perlu ada kebijakan yang dapat membuka peluang bagi petani untuk 
berkembang dan mandiri. Kebijakan pertanian sebaiknya diarahkan pada 
kemampuan petani untuk bisa menerapkan teknologi tepat guna sehingga 
petani bisa mandiri dan tidak perlu berseberangan dengan program pertanian 
pemerintah. 
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 1 Tahun 2008 
tentang Rencana Strategis Daerah Kabupaten Sleman, program-program 
pengembangan pertanian dan kehutanan diarahkan untuk meningkatkan 
produktivitas pertanian dan kehutanan khususnya petani kecil, mengentaskan 
kemiskinan, dan meningkatkan nilai tambah pertanian dan kehutanan bagi 
masyarakat. Rencana strategis tersebut diwujudkan melalui peningkatan 
hubungan industrial pertanian dan kehutanan dengan sektor-sektor 
perekonomian. Arah kebijakan untuk pembangunan perkebunan, ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan industri, menunjang peningkatan ekspor serta 
mengembangkan agribisnis yang terpadu dengan agroindustri melalui 
rehabilitasi, peremajaan, perbaikan mutu tanaman, pengenalan keragaman 
jenis, dan pemanfaatan lahan kering. 
Salah satu komoditas yang dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan 
industri adalah tanaman mendong (Fimbristylis globulosa). Salah satu daerah 
yang membudidayakan tanaman ini adalah Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman, dimana sebagian besar masyarakatnya adalah masyarakat petani. 
Tanaman mendong merupakan tanaman rumput-rumputan yang hidup di 
daerah banyak air atau pada umumnya hidup di rawa-rawa. Hasil utama 
tanaman mendong adalah berupa batang serta tangkai bunga yang dikenal 
dengan istilah “mendong”. Mendong digunakan sebagai bahan baku industri 
kerajinan yang hasilnya dapat berupa dompet, tas, topi, taplak meja, dan tikar.  
Potensi lahan di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman sesuai untuk 
budidaya tanaman mendong sehingga petani mempunyai kesempatan untuk 
melakukan usahatani ini. Cara pemeliharaan tanaman mendong yang cukup 
mudah, membuka kesempatan petani untuk membudidayakan tanaman ini. 
Kesempatan petani dalam mengembangkan usahataninya dapat dipengaruhi 
oleh faktor intern dan ekstern. Faktor internnya meliputi petani (sikap, tujuan) 
dan sumber produksi (tanah, modal, tenaga kerja, manajemen). Faktor 
eksternnya terdiri dari alam (tanah, topografi, iklim, lokasi tanah, lingkungan 
biotik) dan bukan alam (harga pasar, transportasi, teknologi). 
Motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman ini menarik untuk 
diteliti karena keteguhan dari para petani mendong yang tetap melakukan 
budidaya tanaman mendong meskipun terdapat berbagai pilihan komoditas. 
Tentunya petani mempunyai dorongan dalam melakukan budidaya tanaman 
ini. Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman merupakan satu-satunya wilayah 
di Kabupaten Sleman yang membudidayakan tanaman mendong. Tepatnya, 
tanaman mendong ini dibudidayakan di Desa Sendangsari dan Desa 
Sendangagung.  Data dari Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan 
Kabupaten Sleman Tahun 2009, menunjukkan luas areal tanaman mendong 
sebesar 150 ha dan produksinya sebesar 33.744 kuintal dengan rata-rata 
224,94 kuintal per Ha.  
Petani sebagai pengelola usahatani tentunya mempunyai motivasi untuk 
menjalankan serta mengembangkan usahataninya. Petani memilih 
membudidayakan tanaman mendong, tentunya juga karena mempunyai 
kesempatan. Kesempatan yang dimiliki petani untuk mengembangkan 
budidaya tanaman mendong juga menjadi faktor pendukung dalam melakukan 
usahatani. Pengembangan tanaman mendong tersebut terkait dengan teknik 
budidaya, pengelolaan, dan perbaikan mutu tanaman sehingga petani mendong 
mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi dan mampu melakukan 
pengolahan hasil. Dengan demikian, adanya motivasi yang tinggi dari para 
petani dalam mengelola dan mengembangkan budidaya tanaman mendong di 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman diharapkan ada upaya-upaya yang 
dilakukan petani, masyarakat sekitar, maupun pemerintah setempat, agar 
petani memperoleh pendapatan yang optimal dari budidaya tanaman mendong. 
Pada akhirnya, diharapkan petani menjadi lebih sejahtera. 
B. Perumusan Masalah 
Motivasi petani sebagai pengelola usahatani di sini diartikan sebagai 
kondisi yang mendorong untuk melakukan tindakan, yaitu usahatani tanaman 
mendong dengan tujuan tertentu. Keadaan petani mendong saat ini adalah 
petani masih tetap melakukan usahatani mendong, meskipun harga beras naik 
dan petani padi mendapat berbagai subsidi seperti pupuk maupun benih dari 
pemerintah, tetapi petani  mendong masih tetap  bertahan dengan 
komoditasnya dan tidak beralih ke tanaman padi. Petani mendong mempunyai 
keteguhan untuk tetap bertahan melestarikan tanaman  mendong meski 
pemerintah memberikan kebebasan pada petani untuk memilih komoditas 
yang akan diusahakan. 
Pemilihan komoditas yang diusahakan oleh petani selalu terkait 
dengan kesempatan dari petani itu sendiri. Kesempatan yang dimiliki petani 
menjadi faktor pendukung petani untuk melakukan usahatani tanaman 
mendong. Faktor pendukung itu adalah adanya potensi lahan yang sesuai 
untuk budidaya tanaman mendong, harga mendong yang relatif stabil, dan 
mudah cara pemeliharaannya. 
Ada beberapa faktor yang mendukung pengembangan tanaman 
mendong, tetapi ada juga faktor penghambat yang perlu diperhatikan. Salah 
satu faktor penghambatnya yaitu sikap petani, dimana tidak mudah untuk 
merubah kebiasaan petani untuk melakukan perbaikan tanam serta 
pengolahan tanaman mendong. Kebanyakan petani melakukan pengolahan 
tanaman mendong berdasar pengalamannya saja. Faktor penghambat lain, 
adalah keterbatasan kemampuan petani dalam melakukan budidaya dan 
mengolah tanaman mendong menjadi kerajinan yang mempunyai nilai 
ekonomi lebih baik. Pemasaran yang tidak lancar juga menjadi faktor 
penghambat. Adanya tunggakan dalam pembayaran mendong dari para 
pedagang menyebabkan tertundanya penerimaan uang oleh petani. 
Adanya sikap petani, keterbatasan kemampuan petani, penerimaan 
uang petani yang tidak lancar menyebabkan petani tidak berkembang dimana 
tidak dapat mengembangkan usahataninya sehingga pendapatan yang 
diperoleh tidak mengalami peningkatan. Mereka hanya terima saja dengan 
apa yang telah didapatnya. Hal tersebut juga tidak mengubah pendirian petani 
untuk beralih ke komoditas lain.   
Berdasarkan uraian di atas, maka muncul beberapa permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Bagaimana tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani 
dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) di Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman? 
2. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman? 
3. Bagaimana hubungan antara tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman 
mendong (Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman? 
 C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) di Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman. 
2. Mengkaji tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. 
3. Mengkaji hubungan tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah:  
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadikan bahan 
informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan 
pengembangan tanaman mendong (Fimbristylis globulosa).  
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi 
dalam penyusunan  penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian 
sejenis. 
4. Bagi petani, dapat memberikan pengetahuan sejauhmana tingkat motivasi 
petani dalam mengelola dan mengembangkan budidaya tanaman mendong 







II. LANDASAN TEORI 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan Pertanian 
Menurut Mosher (1981), pembangunan pertanian merupakan 
bagian integral dari pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum. 
Pembangunan pertanian memberikan sumbangan kepadanya serta 
menjamin bahwa pembangunan menyeluruh itu (overall development) 
akan benar-benar bersifat umum dan mencakup penduduk yang hidup dari 
bertani yang jumlahnya besar dan dalam beberapa tahun mendatang 
diberbagai negara, akan terus hidup bertani.  
Menurut Mangunwidjaja dan Sailah (2005), visi pembangunan 
pertanian abad ke-21 yang masih tetap aktual untuk dijadikan salah satu 
acuan pembangunan pertanian saat ini atau masa datang adalah: 
a. Menciptakan produk dan jasa pertanian yang berdaya saing tinggi. 
b. Memelihara kelestarian lingkungan dan keberlanjutan pembangunan 
pertanian. 
c. Meningkatkan dan meratakan kesejahteraan bangsa dan rakyat 
Indonesia pada umumnya dan pelaku pertanian pada khususnya. 
d. Meningkatkan kontribusi pertanian dalam ekonomi nasional. 
Pembangunan pertanian tidak dapat terlaksana hanya oleh petani 
saja. Untuk melakukan pembangunan pertanian lebih lanjut, makin lama 
petani makin tergantung pada pihak-pihak di luar lingkungan desa, seperti 
pupuk, bibit unggul, saluran pengairan, obat-obatan, alat-alat, dan lain-lain 
yang dibeli dari luar, demikian pula hasilnya harus dijual ke pasar, 
pengetahuan dari sekolah atau fakultas, dinas penyuluhan, dan sebagainya. 
Dengan demikian pertanian dapat maju apabila terdapat interaksi yang 
positif antara bidang pertanian dengan bidang-bidang lainnya 
(Hadisapoetra, 1973). 
 
Menurut Hafsah (2008), model pembangunan yang berlangsung 
selama ini menyebabkan laju perkembangan sektor pertanian berjalan 
relatif lamban. Akibatnya petani produsen di tingkat on-farm belum semua 
menjadi sejahtera, karena masih ada yang belum keluar dari lingkaran 
kemiskinan. Oleh karena itu pembangunan pertanian mendatang tidak lagi 
sebagai sektor pendukung, tetapi harus menjadi fundamen dan motor 
penggerak perekonomian nasional. Paradigma pembangunan pertanian ke 
depan, seyogyanya berorientasi pada terwujudnya pertanian modern 
berbudaya industri, berkelanjutan dengan bertumpu pada kemampuan 
bangsa untuk mensejahterakan masyarakat. Pembangunan pertanian ke 
depan juga harus dilakukan melalui upaya-upaya perubahan struktural 
secara sistematis dan komprehensif, serta lintas sektoral. Yakni 
berdasarkan sistem pengambilan keputusan yang terpadu dan terkoordinasi 
secara efektif guna tercapainya tujuan pembangunan pertanian yang 
berdaya saing, berkerakyatan, berkeadilan serta berkelanjutan. 
Mosher (1981), pembangunan pertanian tidak bisa lepas dari 
penggunaan teknologi baru mengingat dinamika perubahan preferensi 
konsumen akan produk pertanian yang cepat berubah. Lima faktor pokok 
yang perlu diperhatikan dan senantiasa perlu dipenuhi yaitu:  
a. Adanya pasar produk pertanian 
b. Adanya teknologi yang selalu berubah yang dikuasai petani 
c. Adanya atau tersedia sarana produksi secara lokal 
d. Adanya insentif produksi bagi petani 
e. Adanya transpor yang memadai. 
Soekartawi (2004), mengemukakan delapan aspek yang perlu 
diantisipasi pada era global sekarang ini dan masa mendatang khususnya 
dalam bidang pertanian, yaitu: 
a. Pentingnya penguasaan teknologi dan informasi. 
b. Meningkatnya jumlah key players di sektor pertanian. 
c. Meningkatnya perubahan preferensi konsumen pada produk-produk 
pertanian. 
d. Perubahan harga yang cepat karena munculnya key players baru di 
perdagangan produk-produk pertanian. 
e. Meningkatnya kesadaran kesehatan menyebabkan perubahan kualitas 
produk pertanian. 
f. Perubahan iklim yang kini mulai sulit diprediksi. 
g. Pembiayaan usahatani yang sudah terlanjur mahal karena ekonomi 
biaya tinggi. 
h. Menyempitnya lahan pertanian. 
Menurut Riri (2008), bahwa pertanian (agriculture) bukan hanya 
merupakan aktivitas ekonomi untuk menghasilkan pendapatan bagi petani 
saja. Lebih dari itu, pertanian adalah sebuah cara hidup (way of life atau 
livehood) bagi sebagian besar petani di Indonesia. Petani kita pada 
umumnya lebih mengedepankan orientasi sosial-kemasyarakatan, yang 
diwujudkan dengan tradisi gotong royong (sambatan/kerigan) dalam 
kegiatan mereka. Jadi bertani bukan saja aktivitas ekonomi, melainkan 
sudah menjadi budaya hidup yang sarat dengan nilai-nilai sosial-budaya 
masyarakat lokal.  
Indonesia menurut J.H. Boeke mengalami dualisme ekonomi atau 
dua sistem ekonomi yang berbeda dan berdampingan kuat. Orang-orang 
Indonesia pada dasarnya bersifat tradisional dan kebutuhannya yang 
menonjol adalah kebutuhan sosial. Pemecahan masalah pembangunan 
pertanian di Indonesia yang menyangkut aspek sosial, ekonomi, budaya, 
dan politik, dilakukan dengan pendekatan teori ekonomi dualisme Boeke, 
yang menganggap bahwa teori ekonomi barat tidak cocok bagi sebagian 
besar masalah-masalah yang dihadapi di Indonesia. Oleh sebab itu 
diusulkan dikembangkannya teori ekonomi dan teori pembangunan 
ekonomi tersendiri bagi Indonesia. Menurut Boeke, implikasi kebijakan 
berlakunya teori ekonomi dualisme ialah: pertama, pada suatu kebijakan 
tidak mungkin diberlakukan di seluruh negara; kedua, kebijakan yang 
memberikan manfaat pada suatu kelompok masyarakat mungkin dapat 
merugikan kelompok lainnya (Mubyarto, 1987).  
2. Petani 
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti 
luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan 
pemungutan hasil laut. Peranan petani sebagai pengelola usahatani 
berfungsi mengambil keputusan dalam mengorganisir faktor-faktor  
produksi yang diketahui (Hernanto, 1993). Menurut Samsudin (1982), 
yang dimaksud dengan petani adalah mereka yang untuk sementara waktu 
atau tetap menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai suatu cabang 
usahatani atau beberapa cabang usahatani  dan mengerjakan sendiri, baik 
dengan tenaga sendiri maupun dengan tenaga bayaran. 
Dalam konteks perkembangan bangsa-bangsa atau budaya sebelum 
industri, kebanyakan petani-petani mempraktekkan pertanian subsisten 
yang kecil dengan sebuah pertanian organik sederhana, memanfaatkan 
rotasi tanaman, memotong, dan membakar atau teknik lain untuk 
memaksimalkan efisiensi saat menemui kebutuhan rumah tangga atau 
masyarakat, menggunakan teknik pekerja di lapang yang disebut buruh. 
Kemungkinan lain, satu yang mungkin merangsang metode-metode 
dengan proverty atau berlawanan secara ironis. Latar belakang dari skala 
agribisnis mungkin menjadi sebuah pertemuan petani organik untuk 
melihat konsumen di pasar lokal. Menurut sejarah, satu penghidupan 
dalam cara ini mungkin diketahui seperti seorang petani             
(Wikipedia, 2010). 
Petani adalah penduduk atau orang-orang yang secara de facto 
memiliki atau menguasai sebidang lahan pertanian serta mempunyai 
kekuasaan atas pengelolaan faktor-faktor produksi pertanian (meliputi : 
tanah berikut faktor alam yang melingkupinya, tenaga kerja   termasuk 
organisasi dan skill, modal dan peralatan) di atas lahannya tersebut secara 
mandiri (otonom) atau bersama-sama dengan pihak lain            
(Mardikanto dan Sri Sutarni, 1982). 
Petani sebagai orang yang menjalankan usahataninya mempunyai 
peran yang jamak (multiple roles) yaitu sebagai juru tani dan juga sebagai 
kepala keluarga. Sebagai kepala keluarga petani dituntut untuk dapat 
memberikan kehidupan yang layak dan mencukupi kepada semua anggota 
rumah tangganya. Sebagai manajer dan juru tani yang berkaitan dengan 
kemampuan mengelola usahataninya akan sangat dipengaruhi oleh faktor 
di dalam dan di luar pribadi petani itu sendiri yang sering disebut sebagai 
karakteristik sosial ekonomi petani. Apabila ketrampilan bercocok tanam 
sebagai juru tani pada umumnya adalah ketrampilan sebagai pengelola 
mencakup kegiatan pikiran didorong oleh kemauan (Mosher, 1981).    
Petani adalah mereka yang sementara waktu atau tetap menguasai 
sebidang tanah pertanian, menguasai suatu cabang usahatani atau beberapa 
cabang usahatani dan mengerjakan sendiri maupun dengan tenaga bayaran. 
Menguasai sebidang tanah diartikan sebagai penyewa, bagi hasil 
(penyakap) atau pemilik (Samsudin, 1982). Menurut Horton dan Hunt 
(1999), ada petani yang disebut sebagai petani marginal yaitu petani yang 
hanya memiliki lahan, peralatan, dan modal yang sangat sedikit atau daya 
kerja dan kemampuan mengelola yang sangat terbatas untuk dapat 
mengolah usaha pertanian yang menghasilkan keuntungan.  
Istilah ”petani” dari banyak kalangan akademis sosial akan 
memberikan pengertian dan definisi yang beragam. Sosok petani ternyata 
mempunyai banyak dimensi sehingga berbagai kalangan memberi 
pandangan sesuai dengan ciri-ciri yang dominan. Moore mencatat tiga 
karakteristik petani, yaitu: subordinasi legal, kekhususan kultural, dan 
pemilikan de facto atas tanah. Wolf memberikan istilah peasants untuk 
petani yang dicirikan: penduduk yang secara eksistensial terlibat dalam 
cocok tanam dan membuat keputusan otonom tentang proses cocok tanam 
(Lansberger dan Alexandrov dalam Anantanyu, 2004). 
Petani adalah orang, baik yang mempunyai maupun tidak 
mempunyai lahan sendiri, yang matapencaharian pokoknya adalah 
mengusahakan tanah pertanian (Jaya, 1989). Khusus petani di Indonesia 
pada umumnya bukan termasuk petani dengan berhektar-hektar tanah 
pertanian tetapi kebanyakan merupakan peasant dengan sebidang kecil 
sawah atau ladang, bahkan kadang-kadang hanya sekedar bauruh tani saja 
(Moertopo, 1975). Menurut Hadisapoetra dalam Mardikanto (1994), 
secara ringkas mengatakan bahwa petani kecil merupakan golongan 
”ekonomi lemah” tidak saja lemah dalam hal permodalannya (sebagai 
akibat dari sempitnya lahan yang diusahakan, rendahnya produktivitas, 
dan rendahnya pendapatan), tetapi juga lemah dalam semangatnya untuk 
maju.  
Petani sebagai seseorang yang mengendalikan secara efektif 
sebidang tanah yang dia sendiri sudah lama terikat oleh ikatan-ikatan 
tradisi dan perasaan. Tanah dan dirinya adalah bagian dari satu hal, suatu 
kerangka hubungan yang telah berdiri lama. Suatu masyarakat petani bisa 
terdiri sebagian atau bisa juga seluruhnya dari para penguasa atau bahkan 
menggarap paksa tanah bila mana mereka menguasai tanah sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan mereka menjalankan cara hidup biasa dan 
tradisional yang di dalamnya pertanian, mereka masuk secara intim, akan 
tetapi bukan sebagai penanam modal usaha demi keuntungan          
(Robert, 1985). 
Blanckenurg, et all dalam Anantanyu (2004), menyebutkan bahwa 
salah satu ciri terpenting masyarakat pertanian yang membedakannya dari 
masyarakat industri adalah makna kelompok primer sebagai unsur 
membentuk masyarakat. Kelompok primer ditandai oleh kecilnya 
kelompok, lemahnya tingkat formalisasi, baik fungsi yang dipikul oleh 
kelompok maupun persatuan dan solidaritas anggota kelompok, juga 
lemahnya keterkaitan dengan norma-norma kelompok. Dalam masyarakat 
pertanian, kelompok primer lebih penting artinya dibandingkan kelompok 
sekunder yang bercirikan organisasi rasional, berorientasi ke tujuan yang 
spesifik, dan mempunyai jumlah anggota yang lebih banyak. 
Menurut Riri (2008), ciri petani pedesaan yang subsisten dan 
tradisional ini kerap dituding sebagai penyebab terhambatnya proses 
modernisasi pertanian karena dengan ciri hidup yang bersahaja dan 
bermotto yang didapat hari ini untuk hidup hari ini, maka tidak mudah 
bagi petani untuk mengadopsi teknologi di bidang pertanian yang bisa 
dibilang menghilangkan kesahajaan mereka. Dalam perkembangannya, 
diadopsinya teknologi seperti traktor sedikit demi sedikit mengikis budaya 
gotong royong dan barter tenaga di antara petani karena umumnya 
teknologi hanya membutuhkan sedikit tenaga kerja manusia. Selanjutnya 
nilai-nilai keakraban yang lama terbina mulai luntur seiring dengan 
berkurangnya rasa saling tergantung antarpetani. 
3. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Pada hakikatnya sekarang semua orang baik orang awam dan 
para pelajar atau mahasiswa mempunyai definisi masing-masing 
mengenai motivasi. Secara teknis istilah motivasi dapat diketemukan 
pada istilah latin movere yang artinya menggerakkan (Moekijat, 1990). 
Istilah motivasi, seperti halnya kata emosi, berasal dari bahasa latin, 
yang berarti bergerak. Mempelajari motivasi, sasarannya adalah 
mempelajari penyebab atau alasan yang membuat kita melakukan apa 
yang kita lakukan. Motivasi merujuk pada suatu proses dalam diri 
manusia yang menyebabkannya bergerak menuju tujuan, atau bergerak 
menjahui situasi yang tidak menyenangkan (Wade dan Carol, 2007) 
Menurut Winardi (2004), motivasi adalah suatu kekuatan 
potensial yang ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat 
dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan 
luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan 
non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif 
atau secara negatif, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang 
dihadapi orang yang bersangkutan. Gray dan Frederic dalam Winardi 
(2004), motivasi adalah hasil proses-proses yang bersifat internal atau 
eksternal bagi seorang individu, yang menimbulkan sikap antusias dan 
persistensi untuk mengikuti arah tindakan-tindakan tertentu.              
Tentang motivasi manusia menunjukkan arti penting dari 
dorongan “bawaan” kita, khususnya dorongan yang berhubungan 
dengan seksualitas dan agresi. Sebaliknya, psikologi sosial lebih 
memepertimbangkan sederetan kebutuhan dan keinginan manusia. 
Psikologi sosial juga menekankan cara dimana situasi dan hubungan 
sosial tertentu dapat menciptakan atau menimbulkan kebutuhan. 
Intinya, adanya situasi dapat menciptakan atau menimbulkan 
kebutuhan yang pada gilirannya menyebabkan orang melakukan suatu 
perilaku untuk memenuhi kebutuhan itu (Taylor, et all, 1997).                    
Reksohadiprojo dan Handoko (2001), mendefinisikan motivasi 
sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai 
tujuan. Sedangkan menurut Efendy (1983) motivasi adalah kegiatan 
memberikan dorongan kepada seseorang atau diri sendiri untuk 
mengambil suatu tindakan yang dikehendaki. Mardikanto (1997), 
mengungkapkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan atau tekanan 
yang menyebabkan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. 
Darsowiyono (1979), mengemukakan motivasi adalah suatu 
kegiatan untuk memberi dorongan kepada seseorang untuk mengambil 
suatu tindakan atau untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Denny (1997), menyatakan bahwa dasar 
bagi segala motivasi adalah harapan sebagai penyebab bagi sesuatu 
untuk dihasilkan dan bahan bakar bagi suatu tindakan. Sedangkan 
Moekijat (1981), motivasi adalah pengaruh atau sesuatu yang 
menimbulkan kelakuan. Motivasi menurut As’ad (1995), adalah suatu 
usaha yang menimbulkan dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi merupakan proses atau faktor yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu tindakan dengan cara-cara tertentu. 
Memotivasi maksudnya mendorong seseorang mengambil tindakan 
tertentu. Proses motivasi terdiri dari : (a) identifikasi atau apresiasi 
kebutuhan yang tidak memuaskan, (b) menetapkan tujuan yang dapat 
memenuhi kepuasan dan (c) menyelesaikan suatu tindakan yang dapat 
memberikan kepuasan (Johannsen dan Terry dalam Winardi, 2004).  
Motivasi berkenaan dengan member seseorang yaitu suatu 
dorongan atau rangsangan untuk membangkitkan sesuatu           
(Clegg, 2001). Dorongan adalah suatu keadaan yang timbul sebagai 
hasil dari beberapa kebutuhan biologis seperti kebutuhan akan makan, 
air, seks atau menghindari sakit. Semakin besar energi yang 
dicurahkan untuk bekerja maka orang tersebut mempunyai motivasi 
yang tinggi (Mulyana, et all, 2002).  
Dalam pengertiannya yang lebih luas, motivasi mengacu pada 
sebab-sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Dari sini lalu muncul perluasan makna tentang motivasi, dimana 
motivasi lalu diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, 
kekuasaan, dan pengakuan yang lebih tinggi. Bagi setiap individu, 
motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada 
berbagai sisi kehidupan melalui peningkatan kemampuan, pelatihan 
dan perluasan pengetahuan (The Encyclopedia of Education, 1971). 
Motivasi dapat berupa keinginan untuk tetap bekerja, 
mendapatkan promosi, naik gaji, mendapatkan pujian atau ingin 
menganggur. Motivasi dapat terjadi dan timbul dari dalam. 
Rangsangan dari luar mempengaruhi motivasi seseorang terhadap 
motivasi dan dorongan untuk bertindak mencerminkan seseorang 
terhadap rangsangan dari: (1) tujuan-tujuan pribadi (bersifat materi dan 
psikologis); (2) teori pengharapan (Maulana, 1992). 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Keinginan dan tujuan yang saling bergantung, satu tidak akan 
ada tanpa yang lainnya. Biasanya seseorang yang punya keinginan 
juga sadar bahwa dia mempunyai banyak tujuan. Sejauh 
pengalamannya diperhatikan sejauh sistem kognitifnya yang akan 
dikaitkan. Tujuan keinginan yang komplek adalah tidak dapat 
dipecahkan ke dalam unit tersendiri. Untuk tujuan dari analisa ilmiah, 
bagaimanapun kita akan membedakan antara keinginan dan tujuan  
(Krench, et all, 1962).   
Mardikanto (1996), menyatakan bahwa motivasi dipengaruhi 
oleh status sosial ekonomi petani dan persepsi petani terhadap inovasi. 
Menurut Sajogyo dan Pudjiwati (1983), status sosial ekonomi dalam 
masyarakat dapat dimengerti melalui apa yang dimiliki oleh individu-
individu ataupun melalui kemampuan kepala keluarga untuk 
mengusahakannya, misalnya dengan kekuasaan ataupun kewenangan 
yang dimiliki. Status sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat dari 
status sosial keluarga yang diukur melalui tingkat pendidikan kepala 
keluarga, perbaikan lapangan pekerjaan dan tingkat penghasilan 
keluarga. 
Menurut Rogers (1985), parameter dalam pengukuran status 
sosial ekonomi adalah kasta, umur, pendidikan, status perkawinan, 
aspirasi pendidikan, partipasi sosial, hubungan organisasi 
pembangunan, pemilikan lahan, pemilikan sarana pertanian serta 
penghasilan sebelumnya. Melly G. Ten dalam Koentjoroningrat 
(1989), status sosial ekonomi seseorang itu diukur lewat pekerjaan, 
pendidikan dan pendapatan. Konsep kedudukan status sosial ekonomi 
seperti dalam pengetahuan masyarakat sudah lumrah mencakup tingkat 
pendidikan, faktor pekerjaan, dan penghasilan.  
Umur responden dapat mempengaruhi kecepatan petani dalam 
menerapkan teknologi budidaya tanaman pertanian. Petani yang 
berusia lanjut tidak  mempunyai gairah lagi untuk mengembangkan 
usahataninya. Sedangkan pada umur muda dan dewasa petani berada 
pada kondisi ideal untuk melakukan perubahan dalam 
membudidayakan tanaman pertanian. Hal ini dikarenakan pada usia 
muda petani mempunyai harapan akan usahataninya. Tingkat 
pendidikan akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir yang 
sistematis dalam menganalisis suatu masalah. Kemampuan petani 
menganalisis situasi ini diperlukan dalam memilih komoditas 
pertanian. Petani yang mempunyai tingkat pendapatan lebih tinggi 
akan mempunyai kesempatan yang lebih untuk memilih tanaman 
daripada yang berpendapatan rendah. Bagi petani yang mempunyai 
pendapatan yang kecil tentu tidak berani mengambil resiko karena 
keterbatasan modal (Yatno, et all, 2003). 
Selisih antara pendapatan kotor usahatani dan pengeluaran total 
usahatani disebut pendapatan bersih usahatani. Pendapatan besih 
usahatani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dari 
penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan, dan modal 
milik sendiri atau modal pinjaman yang diinvestasikan kedalam 
usahatani. Karena itu ia merupakan ukuran keuntungan usahatani yang 
dapat dipakai untuk membandingkan penampilan beberapa usahatani. 
Bagaimanapun juga, pendaptan bersih usahatani merupakan langkah 
antara untuk menghitung ukuran-ukuran keuntungan lainnya yang 
mampu memberikan penjelasan lebih banyak                        
(Soekartawi, et all, 1986).  
Menurut Moekijat (1990), ada dua pengaruh yang paling penting 
pada proses motivasi yaitu pengaruh dari diri sendiri berupa 
memahami diri sendiri, bayangan dan ide-ide yang dimiliki. Pengaruh 
penting lainnya dalam proses motivasi adalah bagaimana individu-
individu melihat lingkungan dimana mereka berada. Pengaruh 
lingkungan berupa interaksi atau hubungan individu dan 
lingkungannya. Maslow (1994), mengungkapkan bahwa motivasi 
manusia tidak akan terlepas dari lingkungan sekitarnya baik dari 
situasi dan dengan orang lain. Setiap teori motivasi dengan sendirinya 
harus memperhitungkan fakta ini, dengan menyertakan peranan 
penentuan kebudayaan dalam lingkungannya.  
Motivasi yang bekerja pada diri individu mempunyai kekuatan 
yang berbeda-beda. Setiap tindakan manusia digerakkan dan 
dilatarbelakangi oleh dorongan tertentu, tanpa motivasi tertentu orang 
tidak berbuat apa-apa (Handoko, 1992). Untuk menumbuhkan 
motivasi pada petani pada umumnya sangat sulit, karena terbatasan 
yang ada pada petani. Motivasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
ekonomi maupun harapan-harapan yang akan diperolehnya 
(Syafruddin, 2008). 
Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan-kekuatan ekonomi 
financial yang ada disekitar seseorang. Diantaranya lembaga 
pemerintah maupun swasta yang berhubungan dengan pemberian kredit 
bagi seseorang (Soekartawi, 1988). Mardikanto (1996) mengemukakan 
bahwa lingkungan ekonomi terdiri dari: 
a) Lembaga perkreditan yang harus menyediakan kredit bagi para 
petani kecil. 
b) Produsen dan penyalur sarana produksi atau peralatan tanaman. 
c) Pedagang serta lembaga pemasaran yang lain. 
d) Pengusaha atau industri pengolahan hasil pertanian. 
Menurut Purwanto dan Handayani (2006), informasi dari Dinas 
Perkebunan Kabupaten Sleman menyatakan telah ada kerjasama antara 
petani mendong Kabupaten Sleman dengan Tasikmalaya sejak tahun 
1982. Kerjasama ini memungkinkan Kabupaten Sleman untuk 
memasarkan produksi mendongnya ke Tasikmalaya. Hal ini 
merupakan salah satu motivasi bagi petani untuk mengusahakan 
tanaman mendong karena adanya jaminan pasar. 
Petani saja tidak mempunyai kemampuan untuk mengubah 
keadaan usahataninya sendiri. Karena itu bantuan dari luar diperlukan 
baik secara langsung dalam bentuk bimbingan dan pembinaan usaha 
maupun tidak langsung dalam bentuk intensif yang dapat mendorong 
petani menerima hal-hal baru, mengadakan tindakan perubahan. 
Bentuk-bentuk intensif ini seperti jaminan tersedianya sarana produksi 
yang diperlukan petani dalam jumlah yang cukup, mudah dicapai 
harganya, dapat dipertimbangkan dalam usaha, dan selalu dapat 
diperoleh secara kontinyu. Menjamin pemasaran hasil, menjamin 
tersedianya kredit yang tidak memberatkan petani, menjamin adanya 
dan kotinyunya informasi teknologi adalah bentuk insentif yang lain. 
Yang tidak kurang pentingnya bentuk insentif yang diperlukan guna 
tercapainya modernisasi usahatani ialah peraturan-peraturan yang 
melindungi hak-hak petani dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 
memberikan keleluasaan petani bertindak dalam pengembangan 
usahataninya (Hernanto, 1993).  
Menurut Listyani (2008), untuk lebih memberdayakan petani 
dan pengrajin mendong didaerah Minggir, pemerintah melalui Bidang 
Perkebunan Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Sleman dan 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Propinsi DIY telah mengadakan 
berbagai kegiatan  study banding ke daerah Jawa Timur, pelatihan 
magang ke daerah Pekalongan, dan Bantul dan Temu Usaha dengan 
para pengrajin. 
Kemampuan untuk berbuat dan mempengaruhi keputusan yang 
secara langsung mempengaruhi individu adalah faktor utama dalam 
motivasi. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan mendorong 
orang untuk menghasilkan, dan bekerja. Pengambilan keputusan yang 
baik, pada semua tingkatan, bergantung pada informasi suara, maka 
pengelolaan informasi adalah komponen penting dalam memotivasi 
orang untuk melakukan tindakan yang diinginkan                 
(Kilvington, et all, 1999). 
Upaya meningkatkan motivasi bertani dapat dilakukan dengan 
cara meningkatkan rasa percaya diri petani akan keberhasilan 
usahanya, dan PPL harus memahami perilaku petani, apa yang 
dibutuhkan dan hambatan serta peluang untuk meningkatkan 
produksinya. Kebijakan harga dan sarana produksi harus berorietansi 
pada keuntungan petani (Assagaf, 2004).  
Keunggulan tanaman mendong adalah sekali tanam dapat 
dipanen berkali-kali sehingga usaha tani mendong menguntungkan 
(Sunanta, 2000). Menurut Hernanto (1993), keuntungan usahatani 
merupakan hal penting dalam kaitannya dengan motivasi dalam 
melakukan usahatani.  
Menurut Sunanta (2000), lahan (sawah) di Kecamatan Minggir 
Kabupaten Sleman yang ditanami mendong berpengairan teknis  
sehingga sepanjang tahun dapat dimanfaatkan untuk usahatani 
mendong dan usahatani padi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 
ternyata usahatani mendong memberikan keuntungan yang lebih besar 
daripada usahatani padi, karena sekali tanam dapat dilakukan panen 
berkali-kali.  
Listyani (2008), mengatakan bahwa dengan dukungan potensi 
lahan berupa tanah yang subur gembur dan tersedia air yang cukup, 
mendong dibudidayakan didaerah ini. Disamping harganya yang relatif 
stabil, dibanding tanaman padi cara pemeliharaannyapun lebih mudah, 
lebih tahan terhadap resiko dan serangan hama dan penyakit. Mendong 
merupakan komoditas perkebunan yang sudah membudaya di daerah 
Minggir dengan luas areal 150 Ha lebih. Menurut Shadily (1999), 
kebudayaan (culture) berarti keseluruhan dari hasil manusia hidup 
bermasyarakat berisi aksi-aksi terhadap dan oleh sesama manusia 
sebagai anggota masyarakat yang merupakan kepandaian, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat kebiasaan, dan lain-lain 
kepandaian.   
La Vine dalam Ahmadi (2002), mengatakan bahwa kebudayaan 
dalam masyarakat yang berupa kebiasaan-kebiasaan akan 
mempengaruhi motivasi yang timbulnya untuk memenuhi kebutuhan 
individu. Menurut Hardiman dalam Mahardika (2007), tradisi 
merupakan kebudayaan yang telah menjadi suatu kebiasaan dalam 
masyarakat.  
Tradisi bukanlah sesuatu yang dapat diubah, tradisi justru 
dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam 
keseluruhannya. Manusialah yang membuat sesuatu dengan tradisi itu: 
ia menerima, menolaknya, atau merubahnya. Itulah sebabnya mengapa 
kebudayaan merupakan cerita tentang perubahan-perubahan: riwayat 
manusia yang selalu memberi wujud baru kepada pola-pola 
kebudayaan yang sudah ada (Peursen, 1988). Menurut Widiyanto 
(2005), masyarakat desa menganggap bahwa yang pada umumnya 
dilakukan oleh lingkungannya dianggap terbaik untuk masyarakat.  
Menurut Yatno, et all (2003), motivasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial ekonomi petani responden. Faktor-faktor sosial ekonomi 
petani dalam penelitiannya terdiri dari umur, tingkat pendidikan, 
pendapatan rumah tangga, dan tingkat kekosmopolitan. Terdapat 
hubungan yang signifikan pada taraf kepercayaan 95% antara umur 
dengan tingkat motivasi ekonomi, artinya semakin bertambahnya umur 
seseorang maka semakin tinggi tingkat motivasi ekonomi seseorang. 
Antara tingkat pendidikan dengan tingkat motivasi ekonomi terdapat 
hubungan yang nyata pada taraf kepercayaan 95%. Antara tingkat 
pendapatan dengan motivasi ekonomi mempunyai hubungan yang 
nyata, maksudnya semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka 
semakin tinggi pula motivasi ekonominya.  
Menurut Wicaksono (2006), keberadaan motivasi tidak dapat 
dipisahkan dengan faktor yang mempengaruhinya. Terdapat hubungan 
yang nyata antara pendidikan formal dan pendidikan non formal 
dengan motivasinya.  Sedangkan menurut Yusnidar (2009), terdapat 
hubungan yang nyata antara karakteristik pribadi, lingkungan ekonomi 
dengan motivasi kebutuhan ekonomi dan sosiologis.  
Motivasi individu untuk mengubah perilaku mereka dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, yang tidak semuanya langsung dan hanya 
beberapa yang dipengaruhi secara langsung dan sengaja. Maksud 
orang-orang untuk melakukan tindakan adalah indikator yang baik 
akan perilaku mereka dari kejadian yang tak terduga. Niat untuk 
melakukan berbagai tindakan yang pada gilirannya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor: (a) norma-norma subyektif, yaitu apa yang individu 
rasakan dari tekanan sosial akan perilakunya, (b) sikap pribadi 
terhadap perilaku itu sendiri. Keseimbangan antara dua pengaruh akan 
bervariasi sesuai dengan individu yang bersangkutan dan tindakannya 
(Ajzen dan Fishbein dalam Kilvington et all, 1999). 
Mc Clelland dalam Moekijat (1981), menggambarkan orang 
yang sungguh mencapai motivasi memiliki sifat-sifat: pertama, mereka 
lebih menyukai, menyerang, dan memecahkan masalah sendiri; kedua, 
orang-orang yang sungguh-sunguh mencapai motivasi cenderung 
menuju kesituasi dimana mereka dapat memberikan feedback; dan 
ketiga,  orang yang berhasil adalah orang yang menentukan dengan 
selayaknya tujuan yang mengandung resiko. Sehingga dapat 
menambah sebesar-besarnya kesempatan untuk kepuasan hasil kerja. 
c. Bentuk-Bentuk Motivasi 
Menurut Zainun (1984), membagi bentuk motivasi menjadi dua 
yaitu: dari segi aktif atau dinamis, motivasi tampak sebagai suatu 
usaha positif dalam menggerakkan, mengarahkan, dan menggerakkan 
daya potensi tenaga kerja agar secara produktif berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dari segi pasif 
atau statis, motivasi akan tampak sebagai kebutuhan dan sekaligus 
sebagai perangsang untuk dapat menggerakkan, mengerahkan, dan 
mengarahkan potensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah yang 
diinginkan. Sedangkan motivasi bersifat statis itu sendiri mempunyai 
dua aspek yaitu: pertama, yang tampak sebagai kebutuhan pokok 
manusia yang menjadi dasar bagi harapan yang akan diperoleh lewat 
tercapainya tujuan organisasi. Aspek motivasi kedua adalah berupa alat 
perangsang atau intensif yang diharapkan akan dapat memenuhi apa 
yang menjadi kebutuhan pokok yang diharapkan tersebut.  
Menurut Maslow (1994), seseorang berperilaku atau bekerja 
karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-macam 
kebutuhan. Maslow berpendapat, bahwa kebutuhan manusia 
berjenjang, artinya bila kebutuhan yang pertama telah terpenuhi maka 
kebutuhan tingkat kedua akan menjadi yang utama. Selanjutnya jika 
kebutuhan kedua telah terpenuhi maka muncul kebutuhan ketiga 
tingkat ketiga dan seterusnya sampai pada tingkat kebutuhan kelima. 
Manusia mempunyai sejumlah kebutuhan beraneka ragam yang pada 
hakekatnya sama. Kebutuhan manusia diklasifikasikan pada lima 
tingkatannya atau hierarki (hierarchy of needs) yaitu: 
1) Kebutuhan fisik (physiological needs), adalah kebutuhan biologis 
yang langsung berhubungan dengan kelangsungan hidup, seperti 
kebutuhan akan rasa lapar, rasa haus, sex, perumahan, dan 
sebagainya.   
2) Kebutuhan akan rasa aman (safety needs), adalah kebutuhan 
keselamtan, perlindungan dari bahaya, ancaman dan perampasan 
atau pemecatan dari pekerjaan.  
3) Kebutuhan sosial (social needs), adalah kebutuhan akan rasa cinta, 
kepuasan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, kepuasan, 
dan perasaan memiliki serta diterima dalam suatu masyarakat dan 
diterima dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan, 
dan kasih sayang.  
4) Kebutuhan penghargaan (appreciation needs), adalah kebutuhan 
akan status atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi, dan prestasi.  
5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization), adalah kebutuhan 
pemenuhan diri, pengembangan diri semaksimal mungkin, 
kreatifitas, dan melakukan apa yang paling cocok serta 
menyelesaikan pekerjaan sendiri.  
Sesuai dengan apa yang dikemukakan diatas oleh             
Maslow (1994) dengan teori hirarki kebutuhanya, tujuan utama bagi 
seorang petani adalah bagaimana dia dapat memenuhi kebutuhannya. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi bertani adalah dorongan pada 
petani melaksanakan teknik bercocok tanam dengan benar untuk 
memenuhi kebutuhannya yakni kebutuhan dasar, rasa aman, cinta 
kasih (keinginan untuk tetap berada dalam kelompok tani), 
penghargaan (keinginan untuk dihargai), dan percaya diri atau self 
actualization (keinginan untuk tetap sebagai petani) (Assagaf, 2004). 
Kebutuhan atau keinginan dapat dibagi menjadi 4 yaitu, pertama 
adalah kebutuhan untuk hidup (the desire to live) yaitu kebutuhan 
untuk dapat hidup, untuk hidup berkeluarga, untuk memelihara hidup 
dan hidup keluarganya. Kedua, kebutuhan untuk memiliki sesuatu (the 
desire for posseion) yaitu dorongan yang timbul karena ingin memiliki 
sesuatu seperti rumah, mobil, kekayaan, dan lain sebagainya. Ketiga, 
kebutuhan untuk memiliki kekuasaan (the desire for power) yaitu 
dorongan yang timbul karena keinginan akan keuasaan. Keempat, 
keinginan untuk diakui orang lain bahwa dia lain atau lebih dari yang 
lain (Petersen dan Plowman dalam Manullang, 1987).  
Menurut Sarwoto (1981), mengklasifikasikan kebutuhan 
manusia menjadi dua kategori: 
1) Kebutuhan material, yaitu kebutuhan yang langsung berhubungan 
dengan eksistensi manusia. Kebutuhan ini masih dapat 
digolongkan menjadi dua bagian: 
a. Yang sifatnya ekonomis, meliputi kebutuhan-kebutuhan akan 
masakan, pakaian, dan rumah. Kebutuhan material yang 
sifatnya ini eksistensinya sangat relatif dan subyektif dalam arti 
batas-batas terpenuhinya bergantung pada aspirasi masing-
masing individu.  
b. Yang sifatnya biologis, meliputi kebutuhan akan 
perkembangan dan pertumbuhan jasmani. 
2) Kebutuhan non material, yaitu kebutuhan yang secara tidak 
langsung berhubungan dengan kelangsungan hidup seseorang. 
Kebutuhan non material ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
golongan yaitu: 
a. Yang coraknya psikologis, meliputi berbagai macam kebutuhan 
kejiwaan antara lain kebutuhan aka kasih sayang, perhatian, 
kekuasaan, kedudukan sosial, kebebasan pribadi, keadilan, 
kemajuan dan lainnya.  
b. Yang coraknya sosiologis, meliputi berbagai macam kebutuhan 
antara lain kebutuhan akan adanya jaminan keamanan, 
persahabatan, kerjasama, rasa menjadi bagian dari suatu 
kelompok dan lainnya.   
Menurut Maslow et all (1992), motivasi masyarakat digolong-
golongkan ke dalam 3 kategori yaitu: 
1) Kebutuhan fisiologis, merupakan kekuatan motivasi yang bersifat 
primitif dan fundamental. Misalnya kebutuhan terhadap makan, 
minum, tidur dan lain-lain. 
2) Kebutuhan sosiologi, merupakan motif yang muncul terutama 
berasal dari hubungan kekerabatan antara manusia satu dengan 
yang lain. Misalnya kebutuhan memiliki, cinta, kasih sayang dan 
kebutuhan penerimaan.  
3) Kebutuhan psikologi, merupakan kebutuhan yang dipengaruhi oleh 
atau hubungannya dengan orang lain, namun berbeda dengan 
kebutuhan sosiologis sebab hanya berhubungan dengan pandangan 
manusia pribadi. Misalnya kebutuhan untuk diakui, pendapatan, 
dan status. 
4. Budidaya Tanaman Mendong (Fimbristylis globulosa) 
Menurut Tjitrosoepomo (1988), tanaman mendong termasuk 
spesies Fimbristylis globulosa, taksonominya sebagai berikut: 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledoneae 
Ordo   : Cyperales 
Famili  : Cyperaceae 
Genus   : Fimbristylis 
Spesies  : Fimbristylis Globulosa (Retz.) Kunth   
Menurut Listyani (2008), tanaman mendong sekali tanam dapat 
dipanen 4 hingga 5 kali dengan menyisakan bagian bawah tanaman 
setinggi 3 cm tanpa membongkar perakaran sehingga tidak perlu 
pengadaan bibit sehabis panen. Rumpun yang tersisa  akan tumbuh anakan 
baru dengan pemberian pupuk dan pemeliharaan sesuai anjuran 
selanjutnya menjadi batang mendong yang siap dipanen setelah sekitar 4 
bulan kemudian. Demikian seterusnya sampai 4 hingga 5 kali siklus 
panen. Setelah itu baru dilakukan pembongkaran akarnya untuk dibuat 
bibit kembali. 
a. Persiapan Bibit  
Menurut Listyani (2008), perbanyakan mendong umumnya 
dilakukan secara vegetatif (dengan tunas akar). Cara pembuatan bibit 
tanaman mendong secara vegetatif dapat dilakukan secara bertahap 
sebagai berikut :  
1) Rumpun tanaman mendong yang akan dijadikan bibit dipilih yang 
pertumbuhannya baik (subur) dan tidak terserang hama ataupun 
 penyakit- Setelah batang-batang mendong tumbuh setinggi 1,5 m, 
rumpun tanaman mendong tersebut dipangkas (dipotong) setinggi 
3 cm dari permukaan perakaran. Batang-batang mendong hasil 
pemangkasan tadi dapat diproses untuk dijadikan bahan anyaman. 
2) Rumpun-rumpun mendong yang telah dipangkas tersebut 
dipelihara  terutama dengan menjaga agar lahan tetap basah dan 
bersih dari gulma atau herba sehingga tumbuh tunas-tunas baru. 
Jika tunas-tunas baru sudah mencapai ketinggian 30 cm – 45 cm 
rumpun tanaman mendong yang akan dijadikan bibit tersebut 
dibongkar beserta akar-akarnya. 
3) Rumpun tanaman mendong yang telah dibongkar dipotong akar-
akarnya sepanjang 5 – 10 cm dari ujung akar. Kemudian rumpun 
mendong dipecah-pecah menjadi beberapa rumpun bibit. 
4) Pemecahan rumpun mendong harus dilakukan dengan hati-hati 
agar tidak merusak perakaran. 
5) Rumpun tanaman mendong yang telah dipecah-pecah merupakan 
bibit yang siap untuk ditanam.  
b. Pengolahan Lahan 
         Pengolahan lahan hampir sama dengan pengolahan lahan untuk 
padi sawah lahan kondisinya berair. Lahan yang akan ditanami 
mendong dibajak lebih dahulu dengan tenaga ternak atau traktor atau 
cangkul. Kedalaman olahan sekitar 30 cm. Setelah dibajak lalu 
diperlembut dengan menggunakan garu atau cangkul sehingga tanah 
olahan benar-benar lembut, rata dan bersih dari gulma. Bersamaan 
dengan itu pematang-pematang sawah dibersihkan dari gulma dengan 
menggunakan cangkul. Lahan siap untuk ditanami mendong dengan air 
yang tetap menggenang. 
c. Penanaman Bibit  
Menurut Listyani (2008), lahan yang sudah siap untuk ditanami 
mendong diberi pupuk organik (pupuk kandang) dan pupuk anorganik 
(pupuk TSP) agar tanaman mendong dapat tumbuh dengan baik. Lahan 
dibiarkan beberapa saat hinggga pupuk larut didalam tanah. Sebelum 
bibit ditanam ketinggian air diusahakan sekitar 10 cm. Kemudian bibit 
mendong ditanam dengan cara dibenam bagian perakarannya kedalam 
tanah seperti menanam bibit padi. Jarak tanam antar bibit 30 cm dan 
jarak antar barisan (jalur) selebar 0,5 m. Pinggir sepanjang pematang 
jangan ditanami bibit mendong agar memudahkan pemasukkan air 
irigasi dan memudahkan pemeliharaan pematang.  
d. Pemeliharaan Tanaman     
Pemeliharaan tanaman mendong yang utama adalah menjaga 
volume air pada areal tanaman, pemupukan, pembersihan gulma atau 
tanaman lain yang mengganggu dan pengendalian hama.  
Menurut Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Sleman 
(2009), beberapa hama penyakit yang dijumpai di areal tanaman 
mendong adalah sebagai berikut : 
 
1) Belalang  
Belalang ini merupakan jenis Locusta Migratoria Manilenses 
yang termasuk keluarga Acrididae dan bangsa Orthoptera. Belalang 
yang masih berupa nympha ataupun belalang yang sudah dewasa 
memakan batang mendong yang masih muda sehingga 
mengakibatkan batang mendong berlubang-lubang atau bahkan 
patah, dengan demikian serangan hama ini akan mengakibatkan 
kerusakan pada tanaman mendong. Masa dewasa dari belalang dari 
jenis Locusta Migratoria Manilenses berlangsung selama 25–35 
hari. Belalang betina yang sudah dewasa dan sudah siap untuk 
bertelur akan meletakkan telur-telurnya dalam tanah. Satu 
kelompokan telur berisi 5–7 butir telur. Selama hidupnya, belalang 
jenis ini dapat bertelur hingga 500 butir telur. Selama masa dewasa 
belalang ini mengalami fase-fase menggerombol, transisi dan 
menyendiri.  
Cara pengendalian hama Locusta Migratoria Manilensis adalah 
sebagai berikut : 
a) Pengendalian secara mekanis dilakukan dengan cara ditangkap 
kemudian dimusnahkan.  
b) Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan penyemprotan 
insektisida misalnya Basudin 60 EC, Basudin 60 SCO, 
Demicron 50 SCW, Agrolena 26 WP dan Sevidol 20/20 WP. 
Pengendalian secara kimiawi dilakukan dalam keadaan yang 
terpaksa karena pengendalian cara lain sudah tidak dapat 
dilakukan lagi. Dan untuk mencegah dampak negatif pada 
lingkungan yang lebih luas.  
c) Pengendalian secara biologis dengan menyebarkan musuh alami 
belalang tersebut.  
2) Penggerek batang Kuning ( Scirpophoga Incertulas )  
Biasanya dijumpai di lahan pertanaman mendong dengan 
intensitas serangan ringan. Kondisi ini dikarenakan kecenderungan 
petani untuk menanam mendong secara monokultur dan terus 
menerus sepanjang tahun. Daun mendong yang terserang penggerek 
batang kuning mudah dicabut, kerusakan akibat gerekan dan 
kadang-kadang kotoran larva (ulat) dapat terlihat pada pangkal 
batang yang dicabut. 
Pengendalian hama penggerek batang kuning ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Perbaikan pola tanam mendong–mendong–palawija atau sayur-
sayuran.  
b) Penaburan pestisida berbahan aktif karbofuran yaitu Furadan 3 G 
per Ha atau Regent 0,3 dosis 1 Kg per Ha diberikan secara hati-
hati apabila tanaman mendong mulai tampak terserang hama.  
3) Gejala hawar oleh Jamur Rhizoctonia sp. 
Pada awalnya terlihat gejala bercak berwarna abu-abu 
kehijauan yang dapat berkembang pada pangkal batang atau pelepah 
dekat permukaan air. Bercak berbentuk elip atau oval,  berukuran 
panjang 1 cm memanjang 2,3 cm, kemudian menyatu. Batas tepi 
bercak dan variasi warna memberikan suatu tanda yang jelas pada 
tanaman yang terinfeksi dalam kondisi kelembaban optimal, batang 
tanaman lain yang bersinggungan dengan bagian yang terinfeksi 
dapat terinfeksi juga. Faktor yang berpengaruh antara lain iklim di 
sekitar tanaman terlalu lembab sehingga sinar matahari tidak mampu 
menembus bagian bawah tanaman, akibatnya memacu 
perkembangan penyakit. 
Cara pengendalian sebagai berikut : 
a) Menghilangkan sumber inokulum (tanaman sakit)  
b) Penaburan kapur ke lahan dengan dosis 30 Kg per 1000 M²  
c) Penggunaan pupuk N diupayakan tidak melebihi dosis anjuran. 
e. Panen dan Pasca Panen 
Menurut Sunanta (2000), hasil utama tanaman mendong  
batang-batang mendong sebagai bahan baku untuk industri anyam-
anyaman. Tanaman mendong yang dipelihara dengan baik akan tumbuh 
subur dan menghasilkan batang-batang mendong yang berkualitas baik, 
panjang-panjang dan tidak mudah patah. Untuk mempertahankan 
kualitas mendong menjadi lebih baik lagi, maka penanganan panen dan 
penanganan pasca panen harus dilakukan dengan baik dan benar.  
1) Panen 
Tanaman mendong dapat dipanen setelah berumur 5 bulan 
sejak ditanam. Cara panennya adalah sebagai berikut: sebelum 
panen dilakukan, air yang menggenangi areal tanaman mendong 
dibuang atau dialirkan keluar areal terlebih dahulu sehingga 
permukaan tanahnya tampak. Dengan demikian pemanenan 
mendong  dapat dilakukan dengan mudah. 
Panen mendong dilakukan dengan memotong batang-batang 
mendong dengan menggunakan  sabit yang tajam. Pemotongan 
batang mendong dilakukan sekitar 3 cm diatas permukaan tanah. 
Batang-batang mendong yang telah dipanen dikumpulkan, 
kemudian langsung  dijemur pada panas matahari.  
Penjemuran batang mendong biasanya dilakukan ditepi jalan 
yang letaknya tidak jauh dari sawah areal tanaman mendong hingga 
batang-batang mendong tersebut kering. Setelah kering batang-
batang mendong dibawa pulang ke rumah. Namun ada juga yang 
membawa pulang batang mendong dalam keadaan basah dan 
dijemur di halaman rumah hingga kering. Penjemuran mendong 
pada musim kemarau hanya berlangsung 3 - 4 hari, namun jika pada 
musim hujan penjemuran dapat berlangsung 5 - 8 hari tergantung 
pada keadaan cuaca.  
2) Pasca Panen         
Menurut Sunanta (2000), Kegiatan pokok penangannan pasca 
panen meliputi sortasi, pengikatan dengan bobot tertentu  dan 
pemasaran. 
 
a. Sortasi  
Batang-batang mendong kering yang telah terkumpul 
disortasi atau diseleksi berdasarkan ukuran panjangnya. Batang-
batang mendong yang mempunyai ukuran panjang sama 
dikelompok-kelompokkan secara terpisah. Misalnya batang 
mendong yang panjangnya 1,50 m, 1,25 m, 1,00 m dan 0,75 m, 
masing-masing dikelompokkan  sendiri sendiri. 
b. Pengikatan  
Pengikatan dilakukan setelah batang mendong 
dikelompokkan berdasarkan panjangnya. Masing-masing 
kelompok diikat  dan setiap ikat berisi sekitar 450 batang 
mendong. Batang-batang mendong yang telah diikat tersebut 
dipotong bagian ujung-ujungnya  sehingga panjangnya menjadi 
sama , dan siap untuk dijual. 
F. Kerangka Berpikir 
Setiap orang pastinya mempunyai dasar dalam melakukan tindakan 
untuk memenuhi tujuan yang diinginkan. Motivasi timbul karena adanya 
kekurangan suatu kebutuhan yang diinginkan, sehingga menyebabkan 
seseorang bertindak atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Motivasi 
merupakan salah satu hal yang penting dalam pembudidayaan tanaman. 
Motivasi dalam hal ini merupakan kondisi yang mendorong petani melakukan 
budidaya tanaman mendong untuk mencapai tujuan tertentu sehingga terjadi 
kepuasan tersendiri dalam individu tersebut. 
Setiap petani mempunyai motivasi yang berbeda sebagai pendorong 
dalam melakukan suatu tindakan, seperti halnya motivasi petani mendong  
yang memiliki keteguhan, untuk tetap memilih membudidayakan komoditas 
tanaman mendong. Motivasi tersebut adalah motivasi ekonomi dan sosiologis. 
Motivasi ekonomi merupakan kondisi yang mendorong petani untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Motivasi sosiologis yaitu kondisi yang 
mendorong petani untuk memenuhi kebutuhan sosial dan berinteraksi dengan 
orang lain karena petani hidup bermasyarakat.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi tersebut terdiri dari status 
sosial ekonomi petani (umur, tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan 
non formal, pendapatan, luas penguasaan lahan) dan lingkungan ekonomi 
(ketersediaan kredit usahatani, ketersediaan sarana produksi, adanya jaminan 
pasar), serta keuntungan budidaya tanaman mendong (tingkat kesesuaian 
potensi lahan, tingkat ketahanan terhadap resiko, tingkat penghematan waktu 
budidaya, tingkat kesesuaian dengan budaya setempat). Pertimbangan yang 
diberikan lingkungan ekonomi adalah berupa dukungan seperti ketersediaan 
kredit usahatani yang membantu petani untuk mengembangkan usahatani 
tanaman mendong. Dukungan lain dari lingkungan ekonomi adalah 
ketersediaan sarana produksi dan adanya jaminan pasar.  
Keuntungan budidaya tanaman mendong merupakan berbagai 
kelebihan budidaya tanaman mendong. Kelebihan tersebut terkait dengan 
kesesuaian dengan potensi lahan yang dimiliki wilayah tersebut, tahan 
terhadap resiko (ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit, ketahanan 
terhadap musim, ketahanan terhadap resiko pasar), penghematan waktu serta 
kesesuaian dengan budaya setempat. Keuntungan budidaya tanaman mendong 













Agar lebih mudah dipahami maka disusun kerangka berpikir sebagai 
berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir Motivasi Petani Dalam Budidaya 
Tanaman Mendong (Fimbristylis globulosa) Di 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. 
G. Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka 
berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesisnya: 
1. Diduga tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) di Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman dalam kategori sangat tinggi. 
Lingkungan 
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2. Diduga tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman dalam 
kategori sangat tinggi. 
3. Diduga ada hubungan yang signifikan antara tingkat faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya 
tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir 
Kabupaten Sleman. 
H. Pembatasan Masalah 
1. Petani yang diambil sebagai sampel adalah petani yang tergabung dalam 
kelompok tani mendong yaitu kelompok tani Bumi Mulyo, Ngudi 
Makmur, Ngudi Mulyo,  Sumber Rejeki, Pujoharjo, dan Sidodadi.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi yang diteliti adalah status 
sosial ekonomi petani (umur, tingkat pendidikan formal, tingkat 
pendidikan non formal, pendapatan, luas penguasaan lahan) dan faktor 
lingkungan ekonomi (ketersediaan kredit usahatani, ketersediaan sarana 
produksi, adanya jaminan pasar), dan keuntungan budidaya tanaman 
mendong (tingkat kesesuaian potensi lahan, tingkat ketahanan terhadap 
resiko, tingkat penghematan waktu budidaya, tingkat kesesuaian dengan 
budaya setempat). 
3. Motivasi petani membudidayakan tanaman mendong yang diteliti adalah 
motivasi ekonomi dan sosiologis. 
I. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi terdiri dari: 
1) Status sosial ekonomi petani merupakan karakteristik yang dimiliki 
oleh petani sasaran yang meliputi: 
a) Umur yaitu lama hidup petani sampai pada saat penelitian 
dilakukan, diukur dengan melihat usia petani yang dinyatakan 
dalam tahun.  
b) Tingkat Pendidikan formal yaitu tingkat pendidikan yang 
dicapai petani pada bangku sekolah atau lembaga pendidikan 
formal berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki, diukur 
dengan tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai petani di 
bangku sekolah.  
c) Tingkat Pendidikan non formal yaitu pendidikan yang 
diperoleh petani diluar bangku sekolah, diukur dengan 
menghitung  frekuensi atau sering tidaknya petani mengikuti 
penyuluhan, temu wicara, pelatihan selama satu tahun.  
d) Luas penguasaan lahan adalah luas wilayah yang diusahakan 
petani untuk kegiatan budidaya tanaman mendong, diukur 
dengan melihat  luas lahan budidaya tanaman mendong. 
e) Pendapatan, yaitu perolehan dari kegiatan usahatani dan non 
usahatani, diukur dengan menghitung besarnya pendapatan 
yang diperoleh petani selama satu tahun dan melihat 
kemampuan petani dalam mencukupi kebutuhan keluarga. 
2) Lingkungan ekonomi, yaitu kekuatan-kekuatan ekonomi yang ada 
dalam masyarakat di lokasi penelitian yang keberadaannya dapat 
mendorong atau menghambat petani dalam membudidayakan 
tanaman mendong, yang meliputi: 
a) Ketersediaan kredit usahatani, yaitu tersedianya kemampuan 
untuk mendapatkan uang pada saat sekarang untuk 
dikembalikan dikemudian hari, diukur dengan melihat sumber 
kredit, syarat peminjaman, kecepatan peminjaman, dan 
besarnya pinjaman. 
b) Ketersediaan sarana produksi, yaitu tersedianya input produksi 
pertanian yang mendukung budidaya, diukur dengan melihat 
sumber input dan ketersediaan input. 
c) Adanya jaminan pasar, yaitu adanya hal-hal yang menjamin 
pemasaran hasil sehingga memudahkan petani dalam 
melakukan pemasaran, diukur dengan melihat adanya jaminan 
pembelian, jaminan harga serta sistem pembayaran. 
3) Keuntungan budidaya tanaman mendong, yaitu berbagai kelebihan 
budidaya tanaman mendong secara teknis, yang meliputi: 
a) Tingkat kesesuaian potensi lahan, yaitu sesuai tidaknya lahan 
di wilayah tersebut untuk membudidayakan tanaman mendong, 
diukur dengan melihat kesuburan tanah dan tersedianya air. 
b) Tingkat ketahanan terhadap resiko, yaitu tahannya tanaman 
mendong terhadap ketidakpastian yang dapat menimbulkan 
kerugian, diukur dengan melihat ketahanan terhadap serangan 
hama dan penyakit, ketahanan terhadap musim, ketahanan 
terhadap resiko pasar. 
c) Tingkat penghematan waktu budidaya, yaitu lamanya waktu 
yang dapat dikurangi untuk kegiatan budidaya, seperti olah 
lahan, persiapan bibit, pemberoan serta perawatan, diukur 
dengan melihat lamanya waktu yang digunakan untuk budidaya 
(setelah penanaman pertama). 
d) Tingkat kesesuaian dengan budaya setempat, yaitu sesuai 
tidaknya tanaman mendong dengan budaya di wilayah tersebut, 
diukur dengan melihat keberadaan tanaman mendong. 
b. Motivasi petani diartikan sebagai suatu kondisi yang mendorong 
seseorang untuk melaksanakan suatu tindakan dalam rangka mencapai 
tujuannya. Motivasi ini diukur dengan menggunakan pernyataan-
pernyataan positif dan negatif. Selanjutnya responden diminta 
memberikan jawaban atau respon terhadap pernyataan-pernyataan 
yang diajukan kepada mereka, yaitu sebagai berikut: 
 Pernyataan positif 
a) Sangat Setuju (SS)  : skor 5 
b) Setuju (S)   : skor 4 
c) Ragu-ragu (R)   : skor 3 
d) Tidak Setuju (TS)  : skor 2 
e) Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 
 Pernyataan negatif 
a) Sangat Setuju (SS)  : skor 1 
b) Setuju (S)   : skor 2 
c) Ragu-ragu (R)   : skor 3 
d) Tidak Setuju (TS)  : skor 4 
e) Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 5 
Motivasi petani tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Motivasi ekonomi, yaitu kondisi yang mendorong petani untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi, diukur dengan lima indikator yaitu: 
1) Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, yaitu 
dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam 
rumah tangga, seperti sandang, pangan, dan papan. 
2) Keinginan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, yaitu 
dorongan untuk meningkatkan pendapatan. 
3) Keinginan untuk membeli barang-barang mewah, yaitu dorongan 
untuk bisa mempunyai barang-barang mewah. 
4) Keinginan untuk memiliki dan meningkatkan tabungan, yaitu 
dorongan untuk mempunyai tabungan dan meningkatkan tabungan 
yang telah dimiliki. 
5) Keinginan untuk hidup lebih sejahtera atau hidup lebih baik, yaitu 
dorongan untuk hidup lebih baik dari sebelumnya. 
b) Motivasi sosiologis yaitu kondisi yang mendorong petani untuk  
memenuhi kebutuhan sosial dan berinteraksi dengan orang lain karena 
petani hidup bermasyarakat, diukur dengan lima indikator, yaitu: 
1) Keinginan untuk menambah relasi atau teman, yaitu dorongan 
untuk memperoleh relasi atau teman yang lebih banyak terutama 
sesama petani dengan bergabung pada kelompok tani.  
2) Keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain, yaitu dorongan 
untuk bekerjasama dengan orang lain seperti sesama petani, 
pedagang, buruh dan orang lain selain anggota kelompok tani. 
3) Keinginan untuk mempererat kerukunan, yaitu dorongan untuk 
mempererat kerukunan antar petani yaitu dengan adanya kelompok 
tani. 
4) Keinginan untuk dapat bertukar pendapat, yaitu dorongan untuk 
bertukar pendapat antar petani tentang budidaya tanaman mendong 
dan lainnya.  
5) Keinginan untuk dapat memperoleh bantuan dari pihak lain, yaitu 
dorongan untuk mendapat bantuan dari pihak lain seperti sesama 
petani baik petani mendong atau petani lainnya maupun dari 
pemerintah atau penyuluh.  
2. Pengukuran Variabel 
Berdasarkan definisi operasional dari masing-masing variabel yang 
telah diuraikan di atas maka selanjutnya masing-masing variabel tersebut 
akan diuraikan sesuai dengan indikator dan kriteria yang telah ditentukan, 
kemudian dilakukan penyekoran dari kriteria-kriteria yang ada tersebut. 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal. 
Suryabrata (1998) dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Alat Ukur 
Psikologis mengatakan bahwa, ciri-ciri penerapan skala ordinal adalah 
seperangkat obyek atau sekelompok orang diurutkan dari yang “paling 












a. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi (X) 
Tabel 1. Pengukuran Variabel Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  
Motivasi 
Variabel Indikator Kriteria Skor 





























































































d) 42-49  
e) 34-41 
 
a) Tamat Diploma/Strata 
b) Tamat SLTA/sederajat 
c) Tamat SLTP 
d) Tamat SD 
e) Tidak bersekolah/tidak 
tamat SD 
 
a) Selalu (> 9 kali)  
b) Sering (7-9kali) 
c) Kadang-kadang (4-6 kali) 
d) Jarang (1-3 kali) 
e) Tidak pernah  
 
a) Selalu (4 kali) 
b) Sering 3 kali  
c) Kadang-kadang (2 kali) 
d) Jarang (1 kali) 
e) Tidak pernah  
 
a) Selalu (Kegiatan pelatihan 
dilakukan 4 kali)  
b) Sering (Kegiatan pelatihan 
dilakukan 3 kali) 
c) Kadang-kadang (Kegiatan 
pelatihan dilakukan 2 kali)  
d) Jarang (Kegiatan pelatihan 
dilakukan 1 kali) 
e) Tidak pernah  
 
a) > 0,62 ha 
b) 0,47 ha - 0,62 ha 
c) 0,31 ha - 0,46 ha 



















































e) < 0,15 ha 
 
a) > Rp 27.582.000 
b) Rp 21.442.000-Rp 27.582.000 
c) Rp 15.301.000-Rp 21.441.000 
d) Rp 9.160.000-Rp 15.300.000 






































(BRI, PMUK, PUAP, 




























a) > 3 sumber kredit 
b) 3 sumber kredit 
c) 2 sumber kredit 
d) 1 sumber kredit 
e) Tidak ada 
 
a) Rp 904.000-Rp 1.004.000 
b) Rp 803.000-Rp 903.000 
c) Rp 702.000-Rp 802.000 
d) Rp 601.000-Rp 701.000 
e) Rp 500.000-Rp 600.000 
 
a) Rp 864.000-Rp 1.004.000 
b) Rp 723.000-Rp 863.000 
c) Rp 582.000-Rp 722.000 
d) Rp 441.000-Rp 581.000 
e) Rp 300.000-Rp 440.000 
 
a) Rp 844.000-Rp 1.004.000 
b) Rp 683.000-Rp 843.000 
c) Rp 522.000-Rp 682.000 
d) Rp 361.000- Rp 521.000 
e) Rp 200.000-Rp 360.000 
 
a) Rp 824.000-Rp 1.004.000 
b) Rp 643.000-Rp 823.000 
c) Rp 462.000-Rp 642.000 
d) Rp 281.000-Rp 461.000 
e) Rp 100.000-Rp 280.000 
 
 
a) Tanpa syarat 
b) Melakukan pendaftaran 
c) Cukup dengan KTP 
d) Membuat surat 
permohonan 
















































































































a) Tanpa syarat 
b) Melakukan pendaftaran 
c) Cukup dengan KTP 
d) Membuat surat 
permohonan 
e) Jaminan surat dari pamong 
desa 
 
a) Tanpa syarat 
b) Melakukan pendaftaran 
c) Cukup dengan KTP 
d) Membuat surat permohonan 
e) Jaminan surat dari pamong 
desa 
 
a) Tanpa syarat 
b) Melakukan pendaftaran 
c) Cukup dengan KTP 
d) Membuat surat permohonan 





b) Dalam jangka waktu 1-6 
hari kemudian 
c) Dalam jangka 7-12 hari 
kemudian 
d) Dalam jangka waktu 13-18 
hari 
e) Dalam jangka waktu lebih 
dari 18 hari 
 
a) Langsung 
b) Dalam jangka waktu 1-6 
hari kemudian 
c) Dalam jangka 7-12 hari 
kemudian 
d) Dalam jangka waktu 13-18 
hari 
e) Dalam jangka waktu lebih 

























































































































b) Dalam jangka waktu 1-6 
hari kemudian 
c) Dalam jangka 7-12 hari 
kemudian 
d) Dalam jangka waktu 13-
18 hari 
e) Dalam jangka waktu lebih 
dari 18 hari 
 
a) Langsung 
b) Dalam jangka waktu 1-6 
hari kemudian 
c) Dalam jangka 7-12 hari 
kemudian 
d) Dalam jangka waktu 13-
18 hari 
e) Dalam jangka waktu lebih 
dari 18 hari 
 
a) > 4 sumber input 
b) 4 sumber input 
c) 3 sumber input 
d) 2 sumber input 
e) 1 sumber input atau tidak 
ada 
 
a) Tersedia sebelum masa 
tanam 
b) Tersedia saat masa tanam 
c) Tersedia 1-3 minggu 
setelah masa tanam 
d) Tersedia ≥ 1 bulan setelah 
masa tanam 
e) Sulit didapatkan pada saat 
dibutuhkan 
 
a) Tersedia sebelum masa 
tanam 
b) Tersedia saat masa tanam 
c) Tersedia 1-3 minggu 
setelah masa tanam 
d) Tersedia ≥ 1 bulan setelah 
masa tanam 
e) Sulit didapatkan pada saat 
dibutuhkan 
 



























































































KUD, kios tani 
tetangga, kios tani 
























c. Pestisida  
 
tanam 
b) Tersedia saat masa tanam 
c) Tersedia 1-3 minggu 
setelah masa tanam 
d) Tersedia ≥ 1 bulan setelah 
masa tanam 
e) Sulit didapatkan pada saat 
dibutuhkan 
 
a) Ada, perjanjian antara 
kelompok tani dengan 
pedagang 
b) Ada, perjanjian antara 
petani dengan pedagang 
c) Ada, perjanjian antara 
petani dengan KUD 
d) Ada, tanpa perjanjian 
e) Tidak ada 
 
a) Ada, perjanjian antara 
kelompok tani dengan 
pedagang  
b) Ada, perjanjian antara 
petani dengan pedagang 
c) Ada, perjanjian antara 
petani dengan KUD 
d) Ada, tanpa perjanjian 
e) Tidak ada 
 
a) Dibayar sebelum panen 
b) Dibayar pada saat 
transaksi 
c) Dibayar sesaat setelah 
panen  
d) Dibayar kemudian 
(tunggakan) 































































































































potensi lahan yang 




































a) Tanah tanpa dipupuk 
b) Lebih baik jika tidak 
dipupuk 
c) Dipupuk dengan pupuk 
organik 
d) Dipupuk dengan pupuk an 
organik 
e) Harus dipupuk (organik 
dan an organik) 
 
a) Tersedia berlebih 
(melimpah) 
b) Tersedia  
c) Cukup tersedia  
d) Masih kekurangan 
e) Tidak tersedia air 
 
a) Sangat tahan  
b) Tahan  
c) Cukup tahan 
d) Kurang tahan 
e) Tidak tahan 
 
a) Sangat tahan 
b) Tahan  
c) Cukup tahan 
d) Kurang tahan 
e) Tidak tahan 
 
a) Sangat tahan 
b) Tahan  
c) Cukup tahan 
d) Kurang tahan 
e) Tidak tahan 
 
a) Membutuhkan waktu 
budidaya yang sangat 
sedikit (3 bulan) 
b) Membutuhkan waktu 
budidaya sedikit (4 bulan) 
c) Membutuhkan waktu 
budidaya sedang (5 bulan) 
d) Membutuhkan waktu 
budidaya lama (6 bulan) 










































































Lamanya waktu yang 
digunakan untuk 
budidaya (setelah 


















budidaya sangat lama (> 6 
bulan) 
 
a) Diyakini sebagai warisan 
nenek moyang atau turun 
menurun yang harus 
dilestarikan. 
b) Sebagian besar masyarakat 
masalah 
membudidayakannya. 
c) Sudah lama, tetapi yang 
membudidayakan tinggal 
sedikit 
d) Pernah ada, dan baru 
muncul kembali. 






















b. Tingkat motivasi petani (Y) 
Tabel 2. Pengukuran Motivasi Ekonomi dan Motivasi Sosiologis 
sebagai Motivasi Petani dalam Membudidayakan Tanaman 
Mendong 
Variabel Indikator Kriteria Skor 
1. Motivasi Ekonomi a. Keinginan untuk 
memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga 
b. Keinginan untuk 
memperoleh 
pendapatan yang lebih 
tinggi 
c. Keinginan untuk 
membeli barang-
barang mewah 




e. Keinginan untuk hidup 
lebih sejahtera atau 
hidup lebih baik 
 
a) Sangat setuju 
b) Setuju 
c) Ragu-ragu 
d) Tidak setuju 
e) Sangat tidak 
setuju 
 
5 atau 1 
4 atau 2 
3 atau 3 
2 atau 4 
1 atau 5 
2. Motivasi Sosiologis a. Keinginan untuk 
menambah relasi atau 
teman  
b. Keinginan untuk 
bekerjasama dengan 
orang lain 
c. Keinginan untuk 
mempererat kerukunan 
d. Keinginan untuk dapat 
bertukar pendapat  
e. Keinginan untuk 
memperoleh bantuan 
dari pihak lain  
a) Sangat setuju 
b) Setuju 
c) Ragu-ragu 
d) Tidak setuju 
e) Sangat tidak 
setuju 
5 atau 1 
4 atau 2 
3 atau 3 
2 atau 4 








III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksplanatoris. Menurut Slamet (2006), penelitian eksplanatoris menjawab 
apakah suatu gejala sosial tertentu berhubungan dengan gejala sosial yang 
lain. Jelasnya apakah suatu variabel berhubungan dengan variabel yang lain. 
Maksud dari penelitian ini ialah menguji hipotesis yang diketengahkan oleh 
peneliti.  
Teknik penelitian ini menggunakan teknik survai. Singarimbun dan 
Effendi (1995), menyebutkan teknik survai yaitu teknik penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai 
alat pengumpulan data yang pokok. Menurut Kerlinger (1990), survei dapat 
dikelompokkan secara mudah menurut metode-metode yang digunakan untuk 
memperoleh informasi, yaitu sebagai berikut: wawancara pribadi, kuisioner, 
panel, dan telepon. Survei yang terbaik yaitu menggunakan wawancara 
pribadi sebagai pengumpul informasi.  
B. Metode Penentuan Lokasi 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu dengan 
sengaja karena pertimbangan tertentu.  Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman, karena kecamatan ini merupakan satu-satunya 
wilayah di Kabupaten Sleman yang membudidayakan tanaman mendong. 
Kecamatan Minggir terdiri dari lima desa, yaitu: Desa Sendangmulyo, 
Sendangsari, Sendangagung, Sendangarum dan Sendangrejo, tetapi budidaya 






C. Metode Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anggota kelompok tani yang 
membudidayakan tanaman mendong di dua desa yang menjadi wilayah 
terkonsentrasinya budidaya tanaman mendong yaitu Desa Sendangsari dan 
Sendangagung. Ada enam kelompok tani mendong di dua desa tersebut yang 
membudidayakan tanaman mendong.  
Tabel 3. Populasi Penelitian di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 
No Desa Kelompok Tani 
Mendong 
Jumlah Petani 
1 Sendangagung a. Bumi Mulyo 
b. Ngudi Makmur 
161 
90 
2 Sendangsari a. Ngudi Mulyo 
b. Sumber Rejeki 
c. Pujoharjo 





3 Sendangarum - - 
4 Sendangrejo  - - 
5 Sendangmulyo  - - 
 Jumlah   512 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Sleman, 2009 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode proportional random sampling yaitu pengambilan sampel dengan 
menetapkan jumlah tergantung besar kecilnya sub populasi atau kelompok 
yang akan mewakilinya (Mardikanto, 2006).   
Sampel penelitian ini diambil dari dua desa yaitu Desa Sendangsari dan 
Sendangagung Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman yang merupakan 
petani yang membudidayakan tanaman mendong. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak sebanding (proportional random sampling), yaitu 




  x n 
Dimana: 
ni  : jumlah petani sampel masing-masing kelompok tani 
nk : jumlah petani dari masing-masing kelompok tani yang memenuhi syarat 
sebagai responden 
N  : jumlah petani dari seluruh kelompok tani  
n   : jumlah petani sampel yang diambil yaitu 40 petani 
Tabel 4. Sampel Penelitian di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 
No Desa Kelompok Tani 
Mendong 
Jumlah Petani Sampel  
1 Sendan
gagung 
a. Bumi Mulyo 







a. Ngudi Mulyo 
b. Sumber Rejeki 
c. Pujoharjo 









 Jumlah   512 40 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Sleman, 2009 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari petani 
responden dengan cara wawancara dengan menggunakan kuisioner. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dengan cara mencatat langsung 
dari data yang ada di instansi terkait. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 












































Data Pokok : 
Identitas responden 
a. Nama responden 
b. Nama kelompok tani 




a. Status sosial ekonomi petani 
1) Umur  
2) Tingkat Pendidikan formal 
3) Tingkat Pendidikan non formal 
4) Pendapatan 
5) Luas penguasaan lahan 
b. Lingkungan ekonomi  
1) Ketersediaan kredit usahatani 
2) Ketersediaan sarana produksi 
3) Adanya jaminan pasar 
c. Keuntungan budidaya tanaman 
mendong 
1) Tingkat kesesuaian potensi 
lahan 
2) Tingkat ketahanan terhadap 
resiko 
3) Tingkat penghematan waktu 
budidaya 




a. Motivasi Ekonomi 





































































































































































a. Keadaan alam 
b. Keadaan penduduk 



















Keterangan : P   = Primer  Kn = Kuantitatif    
   S  = Sekunder Kl  = Kualitatif 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan : 
1. Observasi, yaitu cara pengumpulan data tentang identitas responden, 
faktor yang mempengaruhi motivasi, motivasi petani, dan data pendukung 
dengan pengamatan serta pencatatan secara langsung terkait dengan 
budidaya tanaman mendong dan obyek yang diteliti, yaitu petani 
mendong. 
2. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data tentang identitas responden, 
faktor yang mempengaruhi motivasi, dan motivasi petani dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden dengan 
menggunakan kuisioner yang telah disiapkan. 
3. Pencatatan, yaitu cara pengumpulan data tentang identitas responden, 
faktor yang mempengaruhi motivasi, motivasi petani, dan data pendukung 
dengan mengutip dan mencatat sumber-sumber informasi baik dari 
responden, pustaka, maupun dari instansi-instansi yang terkait yang ada 
hubungannya dengan penelitian, seperti: Dinas pertanian dan Kehutanan 
(BPP); Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan; Badan Pusat Statistik 
(BPS); Kantor Kecamatan; serta Kantor Desa. 
F. Metode Analisis Data 
Guna mengkaji tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
petani dan tingkat motivasi petani dalam membudidayakan tanaman mendong 
digunakan analisis frequencies dengan program SPSS versi 17 for windows. 
Motivasi yang terdiri dari motivasi ekonomi dan motivasi sosiologis, diukur 
dengan cara menghitung jumlah skor pernyataan-pernyataan positif dan 
negatif. Kategori tingkat motivasi dibagi menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah.  
Guna mengkaji hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman, maka 
digunakan analisis korelasi untuk mencari keeratan hubungan antara dua 
variabel. Menurut Siegel (1997) rumus koefisien Korelasi Rank Spearman (rs) 













rs : Koefisien korelasi rank spearman 
N : Jumlah sampel 
di : Selisih ranking antar variabel 
Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan digunakan uji t karena 
sampel yang diambil lebih dari 10 (N>10) dengan tingkat kepercayaan 95% 












1. Jika t hitung > t tabel ( = 0,05) berarti Ho ditolak, artinya ada hubungan yang 
signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dengan 
motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. 
2. Jika t hitung < t tabel ( = 0,05) berarti Ho diterima, artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi dengan motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 















IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Kecamatan Minggir merupakan salah satu kecamatan dari 17 
kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman. Jarak Kecamatan Minggir dari 
ibukota kabupaten  adalah 17 km dan jarak dengan ibukota propinsi adalah 25 
km. Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Minggir adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kecamatan Tempel 
Sebelah Timur  : Kecamatan Godean dan Kecamatan 
Seyegan 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Moyudan 
Sebelah Barat  : Kabupaten Kulon Progo 
Luas wilayah Kecamatan Minggir adalah 27,27 Ha yang terdiri dari 
tanah sawah 14.605 Ha, tanah kering 15.608 Ha, tanah basah 27 Ha, tanah 
hutan 1.000 Ha, tanah keperluan fasilitas umum 35 Ha, dan lain-lain (tanah 
tandus, pasir) 330 Ha. Kecamatan Minggir terdiri dari lima desa yaitu Desa 
Sendangagung, Desa Sendangsari, Desa Sendangrejo, Desa Sendangarum, dan 
Desa Sendangmulyo. Jumlah dusun di Kecamatan Minggir sebanyak 68 buah, 
Rukun Warga (RW) 151 buah, dan Rukun Tangga (RT) 338 buah.  
Wilayah Kecamatan Minggir berada pada 165 m dari permukaan laut 
dengan suhu maksimum 29° C dan minimum 23° C. Berdasarkan keadaan 
alam tersebut Kecamatan Minggir mempunyai potensi untuk pengembangan 
tanaman padi, palawija, hortikultura, dan perkebunan. Potensi lain yang juga 
dikembangkan adalah perikanan yang hasilnya per tahun adalah udang 55.000 
kg, gurame 15.000 kg, tambra 50.000 kg, dan lele 4.000kg. Peternakan juga 
telah dikembangkan di wilayah ini dengan populasi ternak besar dan kecil, 
antara lain, sapi potong, kerbau, kambing, domba, dan babi. Populasi ternak 
unggas dan aneka ternak antara lain, ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras 
pedaging, itik, angsa, menthok, burung puyuh, burung merpati, kelinci, kucing 
dan kera. Jumlah kelompok ternak sendiri terdiri dari 15 kelompok ternak sapi 
potong, 9 kelompok ternak kambing, dan 4 kelompok ternak itik.  Pembagian 
luas lahan menurut penggunaannya adalah sebagai berikut:  
Tabel 6. Penggunaan Lahan di Kecamatan Minggir 
N
o. 
Jenis Tanah Luas (Ha) 
1
. 
Tanah sawah  
 Irigasi teknis 14.605 
 Irigasi setengah teknis - 
 Irigasi sederhana - 
 Tadah hujan - 
Sawah pasang surut - 
2
. 
Tanah kering  
 Pekarangan/bangunan 11.848 
 Tegal/kebun 3.470 
 Ladang penggembalaan 290 


































Lain-lain (tanah tandus, pasir) 330 
 Jumlah 31.605 
Sumber  : Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009 
B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan Penduduk Menurut Umur  
Jumlah penduduk di Kecamatan Minggir dapat dikelompokkan 
menurut kelompok umur. Jumlah penduduk Kecamatan Minggir menurut 




Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur  
N
o 











0 – 14 


















Sumber : Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dapat digunakan 
untuk menghitung Angka Beban Tanggungan (ABT). Berdasar Tabel 6 
dapat dilihat besarnya jumlah penduduk di Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman tergolong dalam usia produktif (15-64 tahun) adalah sebesar 
23.048       (64,14 persen) dari keseluruhan jumlah penduduk. Penduduk 
yang tergolong dalam usia non produktif (0-14 tahun dan ≥ 65 tahun) 
adalah sebesar 8.672 jiwa atau 24,13 persen dan 4.213 (11,73 persen). 
Berdasar data jumlah penduduk usia produktif dan non produktif dapat 
dihitung ABTnya yaitu perbandingan antara jumlah penduduk usia non 
produktif dengan jumlah penduduk usia produktif, dengan rumus sebagai 
berikut: 













 = 55,91 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai ABT sebesar 55,91 artinya 
setiap 100 orang penduduk berusia produktif menanggung 56 penduduk 
yang tidak produktif. ABT di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 
termasuk tinggi. ABT dikatakan tinggi apabila ABT lebih dari atau sama 
dengan 50, sedangkan ABT dikatakan rendah jika kurang dari 50. Menurut 
Mantra (2003), tingginya ABT merupakan faktor penghambat 
pembangunan ekonomi, karena sebagian dari pendapatan yang diperoleh 
oleh golongan produktif, terpaksa harus dikeluarkan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka yang belum produktif atau sudah tidak produktif. 
2. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Penduduk Kecamatan Minggir berjumlah 35.933 jiwa, yang terdiri 
dari 17.423 penduduk laki-laki dan 18.510 penduduk perempuan. Adapun 
jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Minggir dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
     Tabel 8. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Minggir Tahun 2008 
N
o 














Jumlah 35.933 100,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009 
Berdasarkan angka tersebut maka dapat dihitung sex ratio di 










Hal ini berarti setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 94 
orang penduduk laki-laki. Dalam hal ini maka  jumlah perempuan 
memang lebih banyak dibandingkan laki-laki. Perbandingan tersebut akan 
berdampak pada ketersediaan tenaga kerja laki-laki terutama tenaga kerja 
di bidang pertanian. Pembagian pekerjaan dalam bidang pertanian lebih 
banyak dikerjakan oleh laki-laki karena dianggap memiliki tenaga lebih 
besar. Peran perempuan juga penting karena perempuan identik dengan 
ketelitian yang lebih baik dibanding laki-laki.   
Apabila angka sex ratio jauh di bawah 100, dapat menimbulkan 
berbagai masalah, karena ini berarti di wilayah tersebut kekurangan 
penduduk laki-laki akibatnya antara lain kekurangan tenaga kerja laki-laki 
untuk melaksanakan pembangunan, atau masalah lain yang berhubungan 
dengan perkawinan. Hal ini dapat terjadi apabila suatu daerah banyak 
penduduk laki-laki meninggalkan daerah atau kematian banyak terjadi 
pada penduduk laki-laki (Mantra, 2003). 
3. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk dapat digunakan untuk melihat 
kemampuan seseorang, misalnya saja dalam menyerap berbagai 
pengetahuan. Tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh terhadap 
pola pikir dan cara bertindak. Misalnya, kemampuan mengolah dan 
memanfaatkan hasil usahatani dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dari 
petani itu sendiri. Keadaan penduduk Kecamatan Minggir menurut tingkat 
pendidikan dapat dilihat pada tabel 9. 
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Sumber : Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009 
Berdasarkan data pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa penduduk 
yang tamat SLTP 17 persen, SD sebanyak 12,77 persen, tamat SLTA 4,83 
persen, tamat akademi 2,03 persen, dan tamat perguruan tinggi (S1, S2, 
S3) 0,65 persen. Hal ini menunjukkan penduduk telah menganggap 
penting arti pendidikan. Sebagian besar penduduk Kecamatan Minggir 
telah mengenyam pendidikan, ini berarti tingkat pendidikan di Kecamatan 
Minggir berada pada kondisi yang baik, meskipun terdapat 25,61 persen 
penduduk yang tidak tamat sekolah. Penduduk yang tidak tamat sekolah 
tersebut tetap termasuk dalam penduduk yang telah mengenyam 
pendidikan di bangku sekolah. Banyaknya penduduk yang tidak tamat 
sekolah ini disebabkan karena usia mereka telah lanjut, dimana dahulu 
sekolah itu terbatas, kekurangan dana untuk bersekolah, dan kesadaran 
akan pendidikan yang kurang. Prosentase terbesar terdapat pada penduduk 
yang belum bersekolah yaitu sebesar 34,26 persen. Hal ini dikarenakan 
banyak terdapat anak-anak di usia belum bersekolah.  
4. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman bersifat heterogen. Masyarakat Kecamatan Minggir bekerja di 
berbagai sektor untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Sektor yang 
dominan di kecamatan ini adalah pertanian. Keadaan penduduk menurut 
mata pencaharian di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman dapat dilihat 
pada Tabel 10.  
























































































































Sumber : Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kecamatan Minggir memiliki beragam mata pencaharian. Mata 
pencaharian yang paling banyak adalah sebagai peternak yaitu sebanyak 
4.094 orang (29,50 persen). Mata pencaharian terbesar kedua yang dimiliki 
penduduk Kecamatan Minggir yaitu mata pencaharian di bidang pertanian. 
Penduduk yang bekerja di bidang pertanian yaitu bekerja sebagai Petani 
penggarap adalah sebanyak 2.305 orang (16,61 persen). Hal ini berarti mata 
pencaharian di bidang pertanian masih diminati dan belum ditinggalkan 
demi memenuhi kebutuhan hidup. 
C. Keadaan Pertanian 
Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam perekonomian di 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. Peran penting tersebut dalam hal 
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Sektor pertanian juga menjadi 
tumpuan perekonomian, hal ini karena sektor pertanian mampu menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah yang relatif besar dan merupakan penyumbang 
pendapatan utama bagi penduduk di Kecamatan Minggir.  
Ketersediaan pangan tidak terlepas dari jenis komoditi tanaman yang 
ditanam oleh para petani. Luas areal panen dan produksi tanaman pangan 
suatu wilayah dapat menggambarkan potensi yang dimiliki suatu daerah serta 
kemampuannya dalam menghasilkan makanan pokok bagi penduduk. Berikut 
adalah luas areal panen serta produksi tanaman di Kecamatan Minggir: 
 Tabel 11. Luas dan Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura di Kecamatan 












































Sumber: Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009  
Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa potensi paling besar adalah padi. 
Jumlah produksi dalam waktu satu tahun mencapai 10.688 kw. Komoditas ini 
masih bisa diandalkan karena dalam memenuhi kebutuhan pangan komoditas 
ini masih belum tergantikan. Komoditas yang paling banyak kedua adalah 
buah-buahan yang mampu menghasilkan 2.500 kuintal. Komoditas buah-
buahan ini cukup menjanjikan bagi petani untuk pendapatan yang tinggi, 
karena harga buah yang relatif mahal. Buah-buahan tersebut antara lain, 
melon, semangka, pepaya, dan pisang. Berturut-turut yang menduduki 
produksi tertinggi berikutnya adalah kacang sebesar 150 kw, ketela pohon dan 
sayur-sayuran masing-masing sebesar 100 kw, jagung sebesar 64 kw, serta 
kedelai sebesar 42 kw. Prioritas komoditi yang dibudidayakan oleh penduduk 
di suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh kebiasaan penduduk di wilayah 
tersebut serta tingkat kebutuhan penduduk terhadap suatu komoditi tertentu. 
Tanaman perdagangan atau komoditi perkebunan juga menjadi tumpuan 
hidup masyarakat di Kecamatan Minggir. Komoditi perkebunan ini dapat 
memberikan tambahan penghasilan secara ekonomi. Berikut ini adalah 
gambaran luas areal panen dan produksi tanaman perkebunan di Kecamatan 
Minggir: 
Tabel 12. Luas dan Produksi Tanaman Perkebunan di Kecamatan Minggir 

























     52,092 
30,325 
      Sumber: Kabupaten Sleman Dalam Angka 2009  
Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa tanaman perkebunan yang 
dibudidayakan di Kecamatan Minggir adalah kakao, tebu, dan tanaman 
mendong. Jumlah produksi yang tertinggi adalah komoditas tebu yaitu 52,092 
kw. Tanaman tebu ini tersebar di seluruh desa di Kecamatan Minggir. 
Selanjutnya produksi tanaman perkebunan tertinggi kedua adalah tanaman 
mendong sebesar 30,325 kw yang hanya dibudidayakan di dua desa saja yaitu 
desa Sendangagung dan Sendangsari. Kakao juga dibudidayakan di 
Kecamatan Minggir dengan luas 0,5 ha dan jumlah produksinya mencapai 
15,05 kw yang tersebar di seluruh desa. Tanaman kakao ini merupakan 
tanaman tahunan yang menghasilkan buah serta diambil bijinya untuk dijual 
dan diolah lebih lanjut.  
D. Keadaan Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian yang ada di suatu wilayah akan mempengaruhi 
tingkat pertumbuhan ekonomi. Misalnya, dengan adanya pasar akan 
mempermudah kegiatan jual beli yang dilakukan oleh masyarakat. Sarana 
perekonomian yang terdapat di Kecamatan Minggir akan memudahkan 
masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi. Berikut adalah gambaran 
sarana perekonomian di Kecamatan Minggir: 
Tabel 13. Sarana Perekonomian di Kecamatan Minggir 
N
o. 
Sarana Perekonomian Jumlah 
1
. 
Koperasi Simpan Pinjam 321 
2
. 
Koperasi Unit Desa 1 
3
. 
Badan-badan Kredit 4 
4
. 
Pasar umum 4 
5
. 








Warung makan 18 
9
. 
Bank BRI 2 
1
0. 
Lumbung desa 1 
1
1. 
Pondok makan 3 
Sumber  : Monografi Kecamatan Minggir Tahun 2009 
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa sarana perekonomian 
yang terdapat di Kecamatan Minggir cukup lengkap. Terdapat koperasi, badan 
kredit, pasar, toko, warung kelontong, warung makan, bank, lumbung desa, 
dan pondok makan. Sarana perekonomian yang terbanyak adalah koperasi 
simpan pinjam yaitu sebanyak 321 yang tersebar di seluruh desa. Adanya 
koperasi simpan pinjam ini memudahkan masyarakat untuk melakukan 
kegiatan simpan pinjam, sehingga tidak terlilit oleh rentenir. Selanjutnya 
sarana perekonomian yang lain terbanyak adalah warung kelontong 250 buah 
yang juga tersebar di seluruh desa di Kecamatan Minggir. Toko 28 buah 
terdapat di seluruh desa, warung makan sebanyak 18 buah tersebar di seluruh 
desa. Badan kredit, pasar umum, pasar bangunan atau semi permanen, masing-
masing terdapat 4 buah.  
Pondok makan di Kecamatan Minggir ada 3 buah, yang salah satunya 
adalah pondok makan Mang Engking yang terletak di desa Sendangsari. 
Pondok makan Mang Engking cukup terkenal dengan udang galahnya yang 
juga dikembangbiakkan disana dan merupakan salah satu pondok makan yang 
mempunyai banyak cabang di Indonesia. Bank BRI di kecamatan Minggir ada 
2 buah, bank ini memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi uang. 
Tersedia KUD sebanyak 1 buah yang biasa digunakan untuk menyediakan 
sarana parasarana pertanian serta tempat pembanyaran listrik, serta 1 lumbung 
padi di Desa Sendangrejo.  
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Identitas Responden 
Identitas responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi umur, 
jenis kelamin dan luas lahan. Adapun identitas responden dapat dilihat pada 
tabel berikut: 












a. Produktif (15-64 th) 























Keseluruhan (Ha) dan 
Luas Lahan Tanaman 
Mendong (Ha) 
a. Luas Lahan Keseluruhan 
(Ha) 
1) < 0,25 ha 
2) 0,25 ha – 0,50 ha 
3) 0,51 ha - 0,76 ha 
4) 0,77 ha - 1 ha 
b. Luas Lahan Tanaman 
Mendong (Ha) 
1) < 0,25 ha  
2) 0,25 ha - 0,50 ha 


































Sumber : Analisis Data Primer 
1. Umur Responden 
Berdasarkan Tabel 14 diketahui bahwa 90 persen responden 
tergolong dalam usia produktif, sedangkan sisanya sebesar 10 persen 
tergolong usia non produktif. Sebanyak 36 responden berada pada usia 
produktif, dimana pada usia tersebut responden masih mampu bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga. Kemampuan fisik 
yang mereka miliki juga masih optimal dan memiliki respon yang baik 
dalam menerima hal-hal baru yang berguna untuk perbaikan usahataninya. 
Golongan usia produktif lebih terbuka akan kemajuan. Pada umumnya 
responden yang berusia produktif memiliki semangat yang lebih tinggi, 
termasuk semangat dalam mengembangkan usahataninya. Sebanyak 4 
responden berada pada usia non produktif. Pada usia ini, biasanya petani 
sudah memiliki pengalaman berusahatani yang cukup banyak, tetapi 
kemampuan fisik yang dimiliki oleh responden sudah tidak optimal lagi. 
Responden telah mengalami kemunduran penglihatan, pendengaran, dan 
daya tangkap atau penalaran serta kemampuan fisiknya.  
2. Jenis Kelamin 
Seluruh responden dalam penelitian ini adalah laki-laki. Semua 
anggota kelompok tani mendong memang kaum laki-laki. Kaum laki-laki 
memang memiliki peran yang banyak dalam berusahatani. Tidak 
dipungkiri juga bahwa para istri atau ibu rumah tangga sebagai kaum 
perempuan juga membantunya dalam melakukan usahatani. Banyak hal 
yang bisa dilakukan kaum perempuan, mulai dari penanaman sampai 
pengolahan hasil bisa dilakukannya. Terkait hal-hal yang berhubungan 
dengan usaha tani yang memerlukan tenaga besar, diserahkan kepada 
kaum laki-laki. Terlihat bahwa 100 persen responden berjenis kelamin 
laki-laki, dimana laki-laki adalah sebagai pemimpin dan lebih dominan 
dalam hal pengambilan keputusan usahatani.  
3. Luas Penguasaan Lahan 
Luas lahan keseluruhan yang dimiliki responden terbanyak berada 
pada luas < 0,25 ha, yaitu sebanyak 70 persen (28 responden). Rata-rata 
luas keseluruhan lahan yang mereka miliki adalah sebesar 0,86 ha. Lahan 
yang digarap responden digunakan untuk budidaya tanaman padi dan 
tanaman mendong.  
Luas lahan tanaman mendong yang terbanyak berada pada < 0,25 
ha, yaitu sebesar 82,5 persen (33 responden). Rata-rata luas lahan yang 
ditanami tanaman mendong memang tidak luas yaitu hanya 0,18 ha. Hal 
ini dikarenakan harga mendong sedang turun sehingga mereka mengurangi 
luas areal untuk menanam mendong. Lahan yang sebelumnya ditanami 
mendong dirombak menjadi tanaman padi, tetapi mereka masih 
menyisakan lahan mereka untuk menanam mendong agar tetap 
mempunyai bibit tanaman mendong.  
Petani sebenarnya juga tidak puas dengan tanaman padi karena 
banyak hama tikus yang menyerang, sehingga rugi. Petani tetap bertahan 
dengan mendong karena dibanding dengan padi mendong mempunyai 
resiko hama yang lebih kecil. Petani memang tidak akan menambah luas 
areal untuk bertanam mendong sebelum harga naik. Hal ini sesuai dengan 
rekomendasi dinas pertanian setempat dimana mereka tidak menganjurkan 
luas areal tanaman mendong ditambah agar tidak terjadi over product.    
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Petani dalam Budidaya 
Tanaman Mendong (Fimbristylis globulosa). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya 
tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) diukur dari status sosial ekonomi 
petani, lingkungan ekonomi, dan keuntungan budidaya tanaman mendong. 
Status sosial ekonomi petani terdiri atas umur, tingkat pendidikan formal, 
tingkat pendidikan non formal, luas penguasaan lahan, dan pendapatan. 
Lingkungan ekonomi terdiri atas ketersediaan kredit usahatani, ketersediaan 
sarana produksi, dan adanya jaminan pasar. Keuntungan budidaya tanaman 
mendong terdiri dari tingkat kesesuaian potensi lahan, tingkat ketahanan 
terhadap resiko, tingkat penghematan waktu budidaya, dan tingkat kesesuaian 
dengan budaya setempat. Faktor-faktor ini dikategorikan menjadi sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Guna mengukur kategori 
tersebut digunakan analisis frequencies dengan program SPSS versi 17 for 
windows.  
1. Status Sosial Ekonomi Petani (X1) 
Status sosial ekonomi petani merupakan karakteristik yang dimiliki 
oleh petani sasaran. Sedangkan karakteristik petani ini adalah suatu tanda 
atau ciri-ciri dari seseorang yang ada di dalam diri orang tersebut, yang 
dapat mempengaruhi seseorang didalam melakukan usahatani, status sosial 
ekonomi petani ini meliputi: 
a. Umur (X1.1) 
Umur merupakan lama hidup seseorang, dimana dalam 
penelitian ini dihitung dari lama hidup petani sampai pada saat 
penelitian dilakukan. Umur seseorang akan mempengaruhi cara 
berpikir, menyelesaikan masalah, menerima teknologi baru, serta 
kemampuan fisiknya. Analisis umur responden di Kecamatan Minggir 
Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010   
Berdasarkan Tabel 15, diketahui bahwa sebanyak 40 persen 
responden dalam kategori umur muda, yaitu 42-49 tahun. Penentuan 
kategori tersebut berdasarkan keadaan di lapang. Berdasar hasil 
wawancara yang dilakukan dengan ketua kelompok tani, diketahui 
bahwa anggota kelompok tani termuda berumur sekitar 30 tahun. Umur 
seseorang akan mempengaruhi produktivitas mereka. Petani yang 
memiliki umur muda akan mempunyai semangat dalam pengembangan 
usahataninya. Tenaga yang dimiliki oleh petani yang muda juga masih 
cukup untuk mengembangkan usahataninya. Berbeda dengan petani 
yang umurnya mulai tua dan sudah turun semangatnya untuk 
mengembangkan usahatani. Petani yang berumur tua juga telah 
berkurang kemampuan fisiknya, sehingga tenaga yang dimiliki juga 
terbatas. Menurut Lionberger (1960) dalam Mardikanto (2007), 
semakin tua umur seseorang, biasanya akan cenderung hanya 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh 
warga masyarakat setempat.   
b. Tingkat Pendidikan Formal (X1.2) 
Tingkat pendidikan formal dalam penelitian ini yaitu tingkat 
pendidikan yang dicapai petani pada bangku sekolah atau lembaga 
pendidikan formal berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki. Tingkat 
pendidikan formal dapat mempengaruhi tingkat kecepatan petani dalam 
menerima suatu teknologi baru. Secara teoritis semakin tinggi tingkat 
pendidikan seorang petani maka akan semakin cepat pula petani 
tersebut dapat menerima suatu teknologi baru. Analisis pendidikan 
formal responden di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 16. Kategori Pendidikan Formal Responden di Kecamatan 






















































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Pada Tabel 16 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
atau sebanyak 45 persen (18 orang) berada pada kategori tinggi, yaitu 
telah tamat SLTA/sederajat. Tingkat pendidikan responden yang tinggi 
ini akan mempengaruhi penerimaan mereka terhadap hal-hal baru, 
terutama dalam perbaikan kualitas tanaman mendong, seperti dosis 
pemberian pupuk, pengairan, dan jarak tanam. Tingkat pendidikan yang 
tinggi ini, diharapkan petani dapat semakin terbuka terhadap segala 
teknologi baru yang ada di sekitar.  
c. Tingkat Pendidikan non formal (X1.3) 
Tingkat Pendidikan non formal yaitu pendidikan yang diperoleh 
petani diluar bangku sekolah. Pendidikan non formal dalam penelitian 
ini antara lain, kegiatan penyuluhan pertanian, temu wicara, dan 
pelatihan dalam budidaya tanaman mendong. Semakin sering petani 
mengikuti kegiatan di bidang pertanian, maka informasi yang diperoleh 
akan semakin banyak. Hal ini akan berpengaruh terhadap keterampilan 
petani dalam pengelolaan usahataninya. Analisis pendidikan non formal 
responden di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 17. Kategori Pendidikan Non Formal Responden di Kecamatan 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 17, kategori pendidikan non formal 
responden berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 16 orang atau 40 
persen. Hal ini disebabkan karena pada kegiatan temu wicara hanya 
dihadiri oleh pengurus saja. Temu wicara disini merupakan acara 
ataupun kegiatan yang diadakan Dinas Bidang Perkebunan Kabupaten 
Sleman yang membahas mengenai tanaman mendong secara 
keseluruhan mulai dari budidaya sampai dengan pemasaran.  
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan setiap 35 hari sekali, 
sedangkan kegiatan pelatihan hanya dilakukan sekitar 4 kali dalam 
setahun. Materi yang didapat dalam kegiatan pelatihan setahun terakhir 
ini adalah pemupukan, pengamatan hama, dan sistem jarak tanam. 
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dengan biaya 
dari dinas, pada lahan yang telah ditentukan. Mengenai ketidakhadiran 
responden dalam pelatihan ini disebabkan karena responden sedang ada 
keperluan lain dan lebih mementingkan pekerjaannya di sawah 
dibandingkan dengan mengikuti pelatihan. Terkait dengan kegiatan 
pelatihan pengolahan mendong menjadi kerajinan belum berjalan 
dengan lancar. Menurut informasi dari penyuluh setempat hanya ada 
sekitar 2 persen yang mengolah mendong menjadi kerajinan.  
d. Luas penguasaan lahan (X1.4) 
Luas penguasaan lahan adalah luas wilayah yang diusahakan 
petani untuk kegiatan budidaya tanaman mendong. Luas penguasaan 
lahan dalam penelitian ini diukur dengan berapa luas lahan yang 
digarap petani untuk budidaya tanaman mendong. Analisis luas 
penguasaan lahan responden di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Kategori Luas Penguasaan Lahan Responden di Kecamatan 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Pada Tabel 18 dapat diketahui bahwa luas penguasaan lahan 
yang ditanami mendong berada pada kategori sangat sempit (< 0,15 ha), 
yaitu 77,5 persen atau sebanyak 31 responden. Hal ini disebabkan 
karena harga mendong yang turun, sehingga banyak petani yang 
mengurangi luas lahan tanaman mendong. Sebagian petani 
mengalihkan lahannya ke tanaman pangan, tetapi para petani mengaku 
rugi dengan beralih ke tanaman padi. Hal ini karena banyaknya 
serangan tikus yang sulit diatasi. Pada padi yang berumur 2 bulan saja 
telah terserang tikus, sehingga kerugian dirasa sangat besar. Besar 
harapan mereka agar harga tanaman mendong segera naik karena 
mendong pernah jaya sehingga petani juga untung besar. Dilihat dari 
serangan hamanya, tanaman mendong tidak mudah terserang hama. 
Misalnya untuk serangan tikus, serangan ini hanya membuat patah 
batang mendong saja dan mendong masih bisa dipanen, petani juga 
tidak akan rugi seperti ketika menanam padi.  
e. Pendapatan (X1.5) 
Pendapatan dalam penelitian ini merupakan perolehan responden 
dari kegiatan usahatani dan non usahatani. Pendapatan diukur dengan 
menghitung besarnya perolehan yang diterima petani dalam satu tahun 
terakhir. Besarnya pendapatan tersebut dapat digunakan untuk melihat 
pemenuhan kebutuhan keluarga petani.  Analisis pendapatan responden 
di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 






























































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan pada Tabel 19, dapat diketahui bahwa pendapatan 
responden berada pada kategori sangat rendah (<Rp 9.160.000,00) yaitu 
sebanyak 47,5 persen atau 19 orang. Hal dikarenakan pekerjaan pokok 
mereka adalah petani, dimana harga mendong sedang turun. Beralih ke 
tanaman padi pun juga tidak menguntungkan karena serangan hama 
tikus yang sulit diatasi. Meskipun pendapatan rendah, berdasarkan 
wawancara diketahui bahwa kebutuhan mereka dapat terpenuhi. Terkait 
dengan tabungan, para petani juga bisa menabung, meskipun hanya 
sedikit, karena diadakan tabungan dalam setiap pertemuan kelompok 
tani.   
2. Lingkungan Ekonomi (X2) 
Lingkungan ekonomi yaitu kekuatan-kekuatan ekonomi yang ada 
dalam masyarakat di lokasi penelitian yang keberadaannya dapat 
mendorong atau menghambat petani dalam  membudidayakan tanaman 
mendong. Lingkungan ekonomi yang diteliti adalah kteresediaan kredit 
usahatani, ketersediaan sarana produksi, serta adanya jaminan pasar.  
Analisisnya adalah sebagai berikut: 
a. Ketersediaan Kredit Usahatani (X2.1) 
Ketersediaan kredit usahatani yaitu tersedianya kemampuan 
untuk mendapatkan uang pada saat sekarang untuk dikembalikan 
dikemudian hari. Adanya kredit ini akan membantu biaya petani dalam 
melakukan budidaya, sehingga petani terdorong untuk melakukan 
usahatani tersebut. Analisis ketersediaan kredit usahatani pada 
responden di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Kategori Ketersediaan Kredit Usahatani di Kecamatan 



















































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Pada Tabel 20, dapat dilihat bahwa ketersediaan kredit usahatani 
untuk tanaman mendong berada pada kategori tinggi, yaitu 70 persen 
atau 28 orang. Artinya bahwa telah tersedia kredit usahatani dan banyak 
responden yang menggunakan sumber kredit dalam usahataninya. Hal 
ini dilakukan untuk meringankan biaya yang dikeluarkan untuk 
budidaya. Adanya ketersediaan kredit serta pemakaian kredit dari para 
petani ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengembangkan 
usahataninya, sehingga tidak kesulitan dalam biaya. Peggunaan kredit 
usahatani ini juga menghindarkan petani dari jeratan lintah darat 
ataupun rentenir yang mencari sasaran petani yang sedang 
membutuhkan, dimana akhirnya hanya merugikan petani karena bunga 
pengembalian yang sangat tinggi.  
Kredit yang dipakai oleh petani ini berasal dari PMUK 
(Penguatan Modal Usaha Kelompok) dan PUAP (Pengelolaan Usaha 
Agribisnis Pedesaan). Ada dua kelompok tani yang tidak menggunakan 
sumber kredit ini, karena berdasar pengalaman lalu ada beberapa 
anggota yang tidak mengembalikannya. Kredit ini sebenarnya cukup 
mudah, syaratnya hanya melakukan pendaftaran ke Dinas Pertanian 
dengan mengajukan proposal, sedangkan untuk anggota tinggal 
mendaftar saja di kelompok tani yang bersangkutan.  
Perolehan kredit ditentukan secara bersama-sama, ada 
pembagian rata, ada juga yang berbeda sesuai dengan kemauan petani 
dan kemampuannya untuk melunasi tepat waktu. Pembagian kredit 
secara rata tersebut diperoleh Rp 800.000,00 untuk setiap orang, 
sedangkan yang disesuaikan ada yang mendapat mulai dari                 
Rp 200.000,00 sampai dengan Rp 1.000.000,00 per orang. 
Pengembalian kredit ini selama satu tahun, bisa dicicil pada saat ada 
pertemuan kelompok atau langsung dibayar setelah jatuh tempo. 
Pengembalian kredit ini dengan bunga yang cukup ringan yaitu 6 
persen per tahun.  
b. Ketersediaan sarana produksi (X2.2) 
Ketersediaan sarana produksi yaitu tersedianya input produksi 
pertanian yang mendukung budidaya, diukur dengan melihat sumber 
input dan ketersediaan input. Adanya ketersediaan sarana dan prasarana 
produksi ini akan mendukung petani untuk budidaya tanaman mendong. 
Analisis ketersediaan sarana produksi pada responden di Kecamatan 







Tabel 21. Kategori Ketersediaan Sarana Produksi di Kecamatan 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan pada Tabel 21, dapat diketahui bahwa ketersediaan 
sarana produksi berada pada kategori sangat rendah yaitu 62,5 persen 
atau 25 orang. Hal ini disebabkan karena telah tersedia sarana produksi, 
tetapi sarana yang dibutuhkan petani hanya sedikit. Sarana yang banyak 
dibutuhkan dan perlu membelinya adalah pupuk. Pupuk diperoleh 
dengan membelinya di kelompok tani yang telah membuat RDKK 
(Rencana Definif Kebutuhan Kelompok) yang diajukan ke Dinas 
Pertanian kemudian mengambilnya di KUD (Koperasi Unit Desa). Bibit 
didapat dari pembibitan sendiri yaitu dari tanaman mendongnya. 
Sedangkan untuk pestisida biasanya didapat dari kios tani atau KUD, 
tetapi petani jarang menggunakan pestisida karena tanaman mendong 
cukup tahan hama penyakit. Sumber input yang digunakan hanyalah 
kelompok tani serta kios tani tetangga atau kios tani di luar desa. 
Kebutuhan input pada responden telah cukup terpenuhi dengan adanya 
ketersediaan tersebut sehingga diharapkan dapat mendorong responden 
untuk lebih baik dalam melakukan usahatani.  
c. Adanya jaminan pasar (X2.3) 
Adanya jaminan pasar yaitu adanya hal-hal yang menjamin 
pemasaran hasil sehingga memudahkan petani dalam melakukan 
pemasaran. Pengukuran dilakukan dengan melihat adanya jaminan 
pembelian, jaminan harga, serta sistem pembayaran. Analisis adanya 
jaminan pasar pada responden di Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman adalah sebagai berikut:  
























































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan pada Tabel 22, dapat dilihat bahwa jaminan pasar 
untuk mendong berada pada kategori sedang, yaitu 37,5 persen atau 15 
orang. Terkait dengan jaminan pembelian dan jaminan harga mendong, 
ada perjanjian antara para petani dengan pedagang, tetapi harga 
ditentukan oleh pedagang. Sistem pembayaran yang dilakukan di sana 
adalah dibayar pada saat transaksi dan ada juga yang dihutang. Akibat 
mendong yang dihutang ini membuat petani rugi. Mereka tidak bisa 
langsung menikmati hasil panennya. Pedagang yang menghutang hasil 
panen petani beralasan bahwa dia juga dihutang oleh pedagang 
Tasikmalaya. Hal ini yang nampaknya perlu dicari solusi terbaik, agar 
petani memperoleh harga yang sesuai dan dibayar tepat waktu. 
Pemasaran mendong dilakukan setelah mendong dipanen dan 
dijemur. Petani juga bisa melakukan grading terlebih dahulu. Mata 
rantai pemasaran mendong adalah dari petani dijual ke pedagang 
pengumpul kemudian ke pedagang besar dan ke pengrajin di 
Tasikmalaya. Terkait dengan panen mendong yang pertama, ditujukan 
untuk pasar lokal ataupun pasar dalam Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Hal ini dikarenakan pada panen pertama tanaman mendong 
menghasilkan panjang yang hanya mencapai  1 meter, tetapi untuk 
berikutnya bisa mencapai 1,5 m lebih.  
Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan didapat 
bahwa, penyebab harga mendong ini turun adalah karena semakin 
banyaknya mata rantai pedagang, tidak tersedianya pasar lokal, dan 
penurunan kebutuhan bahan baku industri dari Tasikmalaya. Pemasaran 
juga sangat tergantung dengan daerah Tasikmalaya, dimana daerah 
tersebut merupakan pusat pembuat kerajinan mendong yang mengambil 
mendong dari Kabupaten Sleman. Pada musim kemarau biasanya harga 
mendong akan naik, karena Tasikmalaya membutuhkan bahan baku 
lebih banyak. Pada musim kemarau, daerah Tasikmalaya akan 
kekurangan air, sehingga tanaman mendong tidak dapat hidup disana. 
Berdasar wawancara di lapang, kualitas dari mendong Kabupaten 
Sleman sendiri lebih baik dari daerah lainnya, seperti Malang Jawa 
Timur, dan Tasikmalaya. Adanya jaminan pasar yang lebih baik 
diharapkan dapat memperbaiki nasib petani. 
3. Keuntungan Budidaya Tanaman Mendong (Fimbristylis globulosa) (X3) 
Keuntungan budidaya tanaman mendong yaitu berbagai kelebihan 
budidaya tanaman mendong secara teknis, yang meliputi tingkat 
kesesuaian potensi lahan, tingkat ketahanan terhadap resiko, tingkat 
penghematan waktu budidaya, dan tingkat kesesuaian dengan budaya 
setempat. Keuntungan budidaya tanaman mendong akan mendorong 
petani untuk melaksanakan usahatani tersebut. Analisis keuntungan 
budidaya tanaman mendong responden di Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat kesesuaian potensi lahan (X3.1) 
Tingkat kesesuaian potensi lahan yaitu sesuai tidaknya lahan di 
wilayah tersebut untuk membudidayakan tanaman mendong. 
Pengukuran dilakukan  dengan melihat kesuburan tanah dan tersedianya 
air. Analisis tingkat kesesuaian potensi lahan responden di Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut:  
 
 
Tabel 23. Kategori Tingkat Kesesuaian Potensi Lahan di Kecamatan 























































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 23, dapat diketahui bahwa tingkat kesesuaian 
potensi berada pada kategori sedang yaitu 57,5 persen atau 23 orang. 
Hal disebabkan karena ada daerah yang jika musim kemarau sulit 
mendapat air. Dilihat dari keadaan wilayah Kecamatan Minggir, air 
tersedia cukup melimpah akan tetapi saluran irigasi untuk daerah bagian 
selatan kurang memadai. Saluran air terpusat di daerah utara saja, 
sehingga daerah tersebut tidak pernah mengalami kekeringan bahkan 
air selalu tersedia meskipun musim kemarau. Adanya tingkat 
kesesuaian potensi lahan ini akan mempermudah petani dalam 
melakukan usahatani, lahan yang telah sesuai dan air yang tersedia akan 
mendorong petani untuk melakukan budidaya.  
b. Tingkat ketahanan terhadap resiko (X3.2) 
Tingkat ketahanan terhadap resiko yaitu tahannya tanaman 
mendong terhadap ketidakpastian yang dapat menimbulkan kerugian. 
Pengukuran dilakukan dengan melihat ketahanan terhadap serangan 
hama dan penyakit, ketahanan terhadap musim, ketahanan terhadap 
resiko pasar. Ketahanan tanaman mendong terhadap resiko ini akan 
mendorong petani untuk memilih tanaman mendong sebagai tanaman 
yang dibudidayakan. Analisis tingkat ketahanan terhadap resiko 
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Berdasarkan Tabel 24, diketahui bahwa ketahanan tanaman 
mendong terhadap resiko berada pada kategori rendah yaitu 50 persen 
atau 20 orang. Hal ini disebabkan karena untuk ketahanan tanaman 
mendong terhadap serangan hama penyakit dan musim bisa dikatakan 
tahan tetapi tanaman mendong kurang tahan dengan resiko pasar. 
Pemasaran mendong yang terhambat serta harga turun menyebabkan 
mendong ini dikatakan kurang tahan terhadap resiko pasar.  
Tanaman mendong dikatakan tahan terhadap serangan hama 
penyakit dan musim karena tanaman mendong  tidak akan mengalami 
kerusakan yang parah akibat serangan hama dan musim. Misalnya 
hama tikus tidak akan merusak tanaman sampai mendong itu benar-
benar rusak. Tikus akan menyerang batang mendong sehingga tanaman 
mendong akan patah tetapi masih bisa dipanen. Serangan itu juga 
terjadi pada mendong yang telah siap panen, karena tikus tidak akan 
memakan mendong muda. Apalagi jika disamping lahan tanaman 
mendong ada tanaman padi, maka tikus tersebut akan memilih padi 
sebagai makanannya.  
Terkait dengan hama selain tikus, biasanya hama yang 
menyerang adalah belalang jenis Locusta migratoria manilensis. 
Belalang ini menyerang batang tanaman mendong yang mengakibatkan 
batang mendong berlubang-lubang atau patah. Serangan hama ini akan 
mengakibatkan kerusakan pada tanaman mendong, akan tetapi hama ini 
bisa dikendalikan secara mudah, yaitu dengan cara mekanik dan 
kimiawi.  
Ketahanan terhadap musim bisa dikatakan tahan, karena pada 
saat hujan deras dan angin tanaman ini tidak roboh, sekalipun roboh, 
tanaman ini sudah siap untuk dipanen. Pada saat muda tanaman ini 
tidak akan roboh jika terkena hujan deras ataupun angin. Pada saat 
musim kemarau tanaman ini akan bertahan asalkan tersedia air yang 
cukup, jika kekurangan akan mati dan kualitas yang dihasilkan dapat 
menurun. Melihat potensi lahan yang dimiliki tanaman ini tidak akan 
kekeringan sedangkan untuk daerah yang dapat mengalami kekeringan 
sawah biasanya diatasi dengan membuka saluran air dari sumbernya 
dan dialirkan ke sawah-sawah mereka. Adanya ketahanan terhadap 
resiko ini akan menjadi pertimbangan bagi petani untuk melakukan 
budidaya tanaman mendong.  
c. Tingkat penghematan waktu budidaya (X3.3) 
Tingkat penghematan waktu budidaya yaitu lamanya waktu 
yang dapat dikurangi untuk kegiatan budidaya, seperti olah lahan, 
persiapan bibit, pemberoan serta perawatan. Pengukuran dilakukan 
dengan melihat lamanya waktu yang digunakan untuk budidaya (setelah 
penanaman pertama). Analisis tingkat penghematan waktu budidaya 
tanaman mendong di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 25. Kategori Tingkat Penghematan Waktu Budidaya Tanaman 
















































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 25, dapat diketahui bahwa tingkat 
penghematan waktu budidaya tanaman mendong berada pada kategori 
cepat yaitu 55 persen atau 22 orang. Hal ini menunjukkan bahwa waktu 
budidaya tanaman mendong cepat. Responden mengaku hanya 
membutuhkan waktu 4 bulan untuk panen kedua. Panen pertama 
dilakukan dalam waktu 3 bulan karena hanya digunakan untuk pasar 
lokal, sedangkan yang panen kedua dikirim keluar kota sehingga 
mendong yang dihasilkan harus berkualitas dan panjangnya lebih dari 
1,25 meter. Warna dari mendong itu sendiri harus menarik dan 
dipastikan tidak ada hama yang menyerang sehingga mendong tersebut 
utuh. 
Selama pemeliharaan tanaman mendong, responden mengaku 
tidak memerlukan waktu yang banyak untuk perawatannya. Waktu 
yang banyak dibutuhkan ketika masa panen, karena harus memangkas 
tiap hari mendong yang sudah tua dan menjemurnya. Pemanenan tidak 
boleh telat, karena akan mengurangi kualitas. Mendong yang terlalu tua 
tentunya tidak laku karena warnanya yang kuning dan tidak bagus 
untuk bahan baku kerajinan. Petani juga bisa budidaya tanaman lain 
atau bekerja lain pada masa periode tanam tanaman mendong. Misalnya 
tanaman padi, hortikultura, atau memelihara ternak. Adanya alasan 
penghematan waktu budidaya ini akan menjadi pertimbangan petani 
untuk melakukan budidaya tanaman mendong.  
d. Tingkat Kesesuaian Dengan Budaya Setempat (X4.4) 
Tingkat kesesuaian dengan budaya setempat yaitu sesuai 
tidaknya tanaman mendong dengan budaya di wilayah tersebut. 
Pengukuran dilakukan dengan melihat keberadaan tanaman mendong. 
Analisis tingkat kesesuaian dengan budaya setempat di Kecamatan 




Tabel 26. Kategori Tingkat Kesesuaian Dengan Budaya Setempat di 
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Berdasarkan Tabel 26 dapat dilihat bahwa tingkat kesesuaian 
tanaman mendong dengan budaya setempat berada pada kategori sangat 
sesuai yaitu 92,5 persen atau 37 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
tanaman mendong memang mereka budidayakan dan perlu terus 
dibudidayakan. Terbukti bahwa dengan harga mendong yang turun, 
tanaman mendong tetap ada dan dibudidayakan didaerah tersebut 
meskipun luas lahan dikurangi. Responden menganggap bahwa 
budidaya tanaman mendong adalah warisan nenek moyang yang harus 
dilestarikan. 
C. Motivasi Petani dalam Budidaya Tanaman Mendong (Fimbristylis 
globulosa). 
Setiap petani mempunyai motivasi yang berbeda sebagai pendorong 
dalam melakukan suatu usahatani. Motivasi petani diartikan sebagai suatu 
kondisi yang mendorong seseorang untuk melaksanakan suatu tindakan dalam 
rangka mencapai tujuannya. Motivasi dalam penelitian ini terdiri dari motivasi 
ekonomi dan motivasi sosiologis. Pengukuran motivasi ini dilakukan dengan 
menggunakan pernyataan-pernyataan positif dan negatif. Selanjutnya 
responden diminta memberikan jawaban atau respon terhadap pernyataan-
pernyataan yang diajukan kepada mereka. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
jumlah skor pernyataan-pernyataan positif dan negatif. Kategori tingkat 
motivasi dibagi menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Guna mengukur kategori tersebut digunakan analisis frequencies 
dengan program SPSS versi 17 for windows. 
1. Motivasi Ekonomi (Y1) 
Motivasi ekonomi yaitu kondisi yang mendorong petani untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Pengukuran motivasi ekonomi dilakukan 
dengan lima indikator yaitu keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga, keinginan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, 
keinginan untuk membeli barang-barang mewah, keinginan untuk 
memiliki dan meningkatkan tabungan, dan keinginan untuk hidup lebih 
sejahtera atau hidup lebih baik. Analisis motivasi ekonomi responden di 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 
Tabel 27. Kategori Tingkat Motivasi Ekonomi Responden di Kecamatan 






















































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Pada Tabel 27, dapat diketahui bahwa tingkat motivasi ekonomi 
responden berada pada kategori tinggi yaitu 35 persen atau 14 orang. 
Artinya bahwa responden menanam tanaman mendong dengan harapan 
yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan ekonominya. Mata pencaharian 
pokok responden adalah sebagai petani. Tujuan utama budidaya tanaman 
mendong yang dilakukan responden adalah untuk memenuhi kebutuhan 
ekonominya, termasuk keinginannya dalam memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga, keinginan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, 
keinginan untuk membeli barang-barang mewah, keinginan untuk 
memiliki dan meningkatkan tabungan, serta keinginan untuk hidup lebih 
sejahtera atau hidup lebih baik. 
Berdasar keterangan dari lapang, responden berharap agar harga 
mendong segera naik. Harga yang ada pada saat sekarang ini memang 
telah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari meski 
pendapatan responden termasuk dalam kategori sangat rendah. Akan tetapi 
petani mempunyai harapan yang besar dengan tanaman mendong mereka. 
Dimana dengan pendapatan yang didapat pada saat ini, mereka 
mempunyai keinginan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, 
keinginan untuk membeli barang-barang mewah, keinginan untuk 
meningkatkan tabungan, serta keinginan untuk hidup lebih baik dari 
sebelumnya belum bisa tercapai. 
Responden mengaku bahwa meskipun harga mendong sedang 
jatuh, mereka akan tetap membudidayakan. Luas areal budidaya tanaman 
mendong mereka kurangi dan digunakan untuk menanam padi. Alasan 
tetap membudidayakan tanaman mendong ini karena besar harapan 
mereka bahwa suatu saat mendong akan memiliki harga yang sesuai. 
Harga mendong pada saat sekarang ini adalah Rp 1.200,00 per kilogram. 
Harga Rp 1.500,00 per kilogram saja sudah akan menguntungkan petani, 
apalagi jika harga kembali seperti pada masa jaya tanaman mendong yaitu 
sebesar Rp 2.500,00 per kilogram, tentunya petani memperoleh 
pendapatan yang lebih baik.  
Petani juga mengaku tidak rugi dengan harga yang sekarang, 
karena pemeliharaan tanaman mendong yang relatif mudah, selain itu 
tanaman ini juga tahan terhadap hama penyakit dan musim, akan tetapi hal 
itu tidak berarti bahwa jika dibiarkan saja mendong itu bakal tumbuh 
dengan sendirinya. Tanaman mendong juga membutuhkan persiapan lahan 
seperti tanaman padi, tetapi dalam persiapan lahan tanaman mendong ini 
membutuhkan biaya yang lebih karena batang dari tanaman mendong ini 
sangat dalam masuk ketanah sehingga biaya traktor juga lebih tinggi 
daripada biaya traktor pengolahan lahan padi. Biaya traktor dalam 
pengolahan lahan tanaman mendong untuk 500 m
2
 sebesar Rp 100.000,00 
sedangkan untuk pengolahan lahan tanaman padi hanya Rp 50.000,00. 
Tidak hanya butuh pengolahan tanah yang lebih sulit, tetapi tanaman 
mendong juga membutuhkan penyiangan agar tidak berebut unsur hara 
dengan rumput yang mengganggu pertumbuhannya.  
Responden juga mengaku bahwa mereka menanam tanaman padi 
disebagian lahannya karena harga mendong yang sedang turun. Mereka 
tidak rugi asalkan pembayaran mendong dari pedagang lancar, dalam 
artian tidak dihutang sehingga petani bisa melanjutkan usahataninya. 
Menurut mereka, menanam padi malah rugi karena banyak serangan tikus, 
akan tetapi menanam mendong juga tengah mengalami masalah harga 
yang sedang turun. Berdasar keterangan di lapang, hasil panen tanaman 
mendong tidak dapat dimakan, jadi mereka tetap bertahan untuk menanam 
mendong, jika menanam padi bisa habis dikonsumsi sendiri. Motivasi 
ekonomi menanam tanaman mendong memang tinggi karena harapan 
mereka untuk dapat memenuhi kebutuhan ekonomi sangat besar.  
2. Motivasi Sosiologis (Y2) 
Motivasi sosiologis yaitu kondisi yang mendorong petani untuk 
memenuhi kebutuhan sosial dan berinteraksi dengan orang lain karena 
petani hidup bermasyarakat. Pengukuran motivasi sosiologis dilakukan 
dengan lima indikator yaitu keinginan untuk menambah relasi atau teman, 
keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain, keinginan untuk 
mempererat kerukunan, keinginan untuk dapat bertukar pendapat, dan 
keinginan untuk dapat memperoleh bantuan dari pihak lain. Analisis 
motivasi sosiologis responden di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 28. Kategori Tingkat Motivasi Sosiologis Responden di Kecamatan 





















































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Pada Tabel 28, dapat diketahui bahwa motivasi sosiologis 
responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 57,5 persen atau 23 
orang. Artinya bahwa responden beranggapan bahwa menanam tanaman 
mendong dapat membawa dampak positif secara sosial yaitu dapat 
mempererat persaudaraan antar petani sehingga terjalin kerjasama yang 
baik. Adanya kerjasama yang baik tersebut maka responden dapat bertukar 
pengalaman dan informasi, terutama informasi yang bermanfaat untuk 
peningkatan usahatani mereka.  
Terkait dengan keinginan untuk menambah relasi atau teman, 
keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain, keinginan untuk 
mempererat kerukunan, keinginan untuk dapat bertukar pendapat, dan 
keinginan untuk dapat memperoleh bantuan dari pihak lain, hal ini bisa 
muncul meskipun petani tidak membudidayakan tanaman mendong. 
Keinginan itu pasti ada, tetapi dengan budidaya tanaman mendong, petani 
semakin mempunyai hubungan sosial yang lebih dekat. Misalnya, setelah 
budidaya tanaman mendong terbentuklah kelompok tani tanaman 
mendong. Adanya kelompok tani ini menjadi wadah mereka untuk 
bertukar pendapat, menjaga kerukunan,  bekerjasama dengan orang lain, 
serta memperoleh bantuan dari pihak lain.  
Bantuan tersebut bisa dari tetangga atau dari sesama petani 
mendong, atau dengan ikut kelompok tani bisa mendapatkan bantuan 
kredit dan pupuk dari pemerintah. Anggota yang terdaftar dalam kelompok 
tani akan tertulis dalam pengajuan kredit atau pupuk. Anggota akan 
mendapatkan bantuan itu setelah proposal disetujui dan bantuan telah cair. 
Banyak keuntungan yang didapat dari adanya kelompok tani. Masalah 
yang ada bisa dipecahkan secara bersama-sama ketika ada pertemuan 
kelompok.  
Terkait masalah pemasaran, sebenarnya perlu ada kerjasama yang 
saling mennguntungkan antara petani dan pedagang. Melihat keadaan 
disana, dapat diketahui jika pedagang lebih untung daripada petani. Petani 
pun tidak bisa menyalahkan pedagang, karena pedagang tetap pada 
pendiriannya bahwa dengan harga seperti ini, pedagang harus tetap 
untung. Ada beberapa pedagang mendong yang merupakan petani 
mendong dan ikut dalam kelompok tani. Hal tersebut seharusnya bisa 
dimanfaatkan untuk saling bekerjasama mengenai pemasaran. Perlu 
adanya pasar lokal sehingga petani tidak tergantung dengan permintaan 
dari daerah Tasikmalaya.  
Kehidupan bermasyarakat memang mengharuskan petani untuk 
membangun hubungan dengan orang lain. Manusia sebagai makhluk sosial 
tidak bisa hidup sendiri karena dalam kehidupan, pastinya dibutuhkan 
orang lain. Adanya motivasi sosiologis yang tinggi pada responden ini 
juga menunjukkan bahwa petani dapat bergabung dengan orang lain, dapat 
bekerjasama, serta bertukar informasi. Kehidupan masyarakat di desa juga 
masih sangat erat, sehingga rasa sosial responden juga tinggi. 
3. Motivasi Petani dalam Budidaya Tanaman Mendong (Fimbristylis 
globulosa) (Y Total) 
Motivasi seseorang timbul karena adanya kekurangan akan suatu 
kebutuhan yang diinginkan. Hal tersebut menyebabkan seseorang 
bertindak atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Dapat dikatakan 
juga bahwa motivasi ada karena adanya tujuan dan kebutuhan tertentu 
seseorang. Hal ini juga terjadi pada diri respoden yang melakukan 
budidaya tanaman mendong, tentu mereka memiliki tujuan dan kebutuhan 
tertentu.  Analisis motivasi responden di Kecamatan Minggir Kabupaten 







Tabel 29. Kategori Tingkat Motivasi Petani dalam Budidaya Tanaman 



















































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 29, dapat diketahui motivasi petani dalam 
budidaya tanaman mendong berada pada kategori tinggi, yaitu 50 persen 
atau 20 orang. Artinya bahwa responden membudidayakan tanaman 
mendong karena punya tujuan tertentu terkait dengan ekonomi dan 
sosialnya. Responden menanam tanaman mendong dengan harapan dapat 
memenuhi kebutuhan ekonominya serta beranggapan bahwa menanam 
tanaman mendong dapat membawa dampak positif secara sosial. Adanya 
motivasi yang tinggi ini perlu didukung peran pemerintah untuk 
membantu memulihkan kembali harga mendong sehingga petani 
memperoleh pendapatan lebih baik. 
D. Hubungan Antara Tingkat Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Petani dengan Tingkat Motivasi Petani dalam Budidaya Tanaman 
Mendong (Fimbristylis globulosa). 
Hubungan antara tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
petani dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) adalah variabel yang dikaji dalam penelitian ini. 
Guna mengetahui hubungan antara tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi petani dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman 
mendong (Fimbristylis globulosa) digunakan uji korelasi Rank Spearman (rs), 
sedangkan untuk menguji tingkat signifikansi terhadap nilai yang diperoleh 
dengan menggunakan besarnya nilai thitung dan tTabel dengan tingkat 
kepercayaan 95 % (  = 0,05). Hasil analisisnya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 30. Analisis Hubungan Antara Tingkat Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Motivasi Petani dengan Tingkat Motivasi Petani 
dalam Budidaya Tanaman Mendong (Fimbristylis globulosa) 
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      ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*   Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
      Keterangan: 
T tabel = 2,024 (α = 0,05) X2.1   = Ketersediaan Kredit Usahatani 
T tabel = 2,712 (α = 0,01) X2.2   =  Ketersediaan Sarana Produksi 
rs       = Korelasi Rank 
Spearman 
X2.3   = Adanya Jaminan Pasar 
**     = Signifikan pada  = 
0,01 
X3.1   = Tingkat Kesesuaian Potensi Lahan 
*       = Signifikan pada  = X3.2   = Tingkat Ketahanan Terhadap 
0,05 Resiko 
X1.1 = Umur  X3.3   = Tingkat Penghematan Waktu 
Budidaya 
X1.2 = Pendidikan Formal X3.4   = Tingkat Kesesuaian Dengan Budaya 
Setempat 
X1.3 = Pendidikan Non 
Formal 
Y1  = Motivasi Ekonomi 
X1.4 = Luas Penguasaan 
Lahan 
Y2  = Motivasi Sosiologis 
X1.5 = Pendapatan Ytot = Motivasi Petani  
Berdasar Tabel 30 dapat dilihat bahwa hasil analisis menunjukkan 
hubungan yang signifikan dan tidak signifikan antar variabel. Untuk 
mengetahui makna angka-angka hasil analisis di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Hubungan antara umur dengan motivasi ekonomi petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan Tabel 30, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara umur dengan motivasi ekonomi petani dengan nilai 
rs sebesar 0,335 dan t hitung 2,192 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang signifikan ini terjadi karena motivasi 
petani dalam menanam mendong dipengaruhi oleh banyaknya 
pengalaman-pengalaman hidup yang dapat dilihat dari banyaknya umur 
seseorang. Pengalaman yang dimiliki oleh petani tua dalam menanam 
tanaman mendong tentunya lebih banyak dibandingkan dengan petani 
yang berumur muda.  
Semakin tinggi umur petani maka keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dengan mengusahakan tanaman mendong semakin 
tinggi. Semakin bertambahnya umur responden diikuti dengan tingginya 
motivasi ekonomi. Hal ini berarti bahwa motivasi ekonomi dalam 
membudidayakan mendong dipengaruhi oleh umur petani.  
Menurut Yatno, et all, (2003), ketika seseorang bertambah dewasa 
maka tanggung jawabpun bertambah besar. Apalagi ketika seseorang 
individu sudah memasuki jenjang pernikahan, ia seharusnya sudah 
melepaskan diri dari tanggung jawab orang tua dan wajib bertanggung 
jawab penuh atas semua kebutuhan keluarganya. Seiring dengan 
perkembangan zaman, kebutuhan keluarga terus meningkat. Kondisi ini 
akan memicu kepala keluarga untuk meningkatkan pendapatannya. 
Pendapatan yang diperoleh akan disgunakan untuk membayar seluruh 
kebutuhan keluarga.  
2. Hubungan antara pendidikan formal dengan motivasi ekonomi petani 
dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan sangat siginifikan antara pendidikan formal dengan motivasi 
ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,475 dan           
t hitung -3,327 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang sangat signifikan ini karena petani yang berpendidikan 
tinggi akan mampu berpikir lebih maju, mereka akan memikirkan solusi 
untuk mengatasi masalah pada budidaya tanaman mendong agar 
usahataninya dapat terus berjalan. Berbeda dengan petani yang 
berpendidikan rendah, mereka akan segera merombak semua lahannya 
untuk ditanami tanaman lain.  
Pendidikan formal menunjukkan rasionalitas dan kemampuan 
berpikir seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani, maka  
motivasi ekonomi dalam membudidayakan tanaman mendong semakin 
rendah, atau sebaliknya. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal petani, 
maka akan mendorong petani untuk berpikir lebih maju dan lebih rasional. 
Bertambahnya pengetahuan juga membawa petani untuk berusaha 
mengembangkan berbagai usaha agar keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan ekonominya juga bisa dicapai. Semakin banyak pengetahuan 
yang dimiliki petani, maka mereka mampu memilih komoditas mana yang 
lebih menguntungkan serta mampu mencari jalan keluar agar budidaya 
tanaman mendong tetap berjalan dengan harapan bahwa suatu saat harga 
mendong akan naik.   
3. Hubungan antara pendidikan non formal dengan motivasi ekonomi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara pendidikan non formal dengan motivasi 
ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,268 dan t 
hitung -1,715 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena adanya pendidikan non 
formal yang terdiri dari kegiatan penyuluhan, kegiatan pelatihan, dan temu 
wicara ini belum bisa membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 
petani sehingga tidak mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya 
tanaman mendong.  
Kita ketahui bahwa pendidikan non formal bertujuan mengubah 
perilaku petani menjadi lebih baik sehingga dapat hidup sejahtera, tetapi 
adanya pendidikan non formal yang belum bisa membantu masalah petani 
sehingga adanya pendidikan non formal ini tidak memotivasi kepada 
petani untuk membudidayakan tanaman mendong. Petani yang memiliki 
pendidikan non formal rendah maupun tinggi sama-sama memiliki 
motivasi untuk memenuhi kebutuhan ekonominya dengan tanaman 
mendong. Petani responden berharap agar harga mendong segera naik 
sehingga pemenuhan kebutuhan mereka lebih baik dari sebelumnya. 
4. Hubungan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi ekonomi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi 
ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,224 dan            
t hitung 1,417 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena baik petani yang 
memiliki lahan sempit atau luas dapat melakukan budidaya tanaman 
mendong. Petani yang memiliki lahan luas atau sempit tetap memiliki 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya lebih baik dari 
sebelumnya dengan menanam mendong. Tanaman mendong juga mudah 
untuk diusahakan sehingga bisa ditanam pada lahan yang luas atau sempit. 
Berapapun luas lahan yang dimiliki oleh petani tidak akan 
mempengaruhi motivasi ekonomi dalam membudidayakan tanaman 
mendong. Hal tersebut karena pada lahan yang sempit atau luas, petani 
akan melakukan teknik budidaya tanaman mendong yang sama. Bisa 
disimpulkan bahwa baik lahan sempit atau luas, petani bisa melakukan 
budidaya tanaman mendong dengan harapan kebutuhan ekonomi bisa 
terpenuhi.    
5. Hubungan antara pendapatan dengan motivasi ekonomi petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara pendapatan dengan motivasi ekonomi 
petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,062 dan t hitung -0,383 
lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang 
tidak signifikan ini terjadi karena tanaman mendong bisa diusahakan oleh 
siapa saja, baik itu petani dengan pendapatan rendah atau tinggi.  
Petani responden berharap dengan menanam tanaman mendong 
kebutuhan ekonomi mereka bisa lebih terpenuhi. Petani telah bisa 
menanam tanaman mendong dengan pendapatan yang rendah, karena 
pengolahan bisa dikerjakan sendiri, mengingat bahwa tanaman mendong 
mudah untuk dibudidayakan. Berapapun pendapatan yang diperoleh 
petani, baik tinggi atau rendah tidak akan mempengaruhi motivasi 
ekonomi petani dalam membudidayakan tanaman mendong.  
6. Hubungan antara ketersediaan kredit usahatani dengan motivasi 
ekonomi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara ketersediaan kredit usahatani dengan 
motivasi ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,004 
dan t hitung 0,025 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena pemanfaatan 
kredit usahatani ini tidak merata, ada dua kelompok tani yang tidak 
menggunakan kredit sehingga tidak semua petani bisa merasakan manfaat 
adanya kredit tersebut.  
Petani sama-sama menginginkan dapat memenuhi kebutuhan 
ekonominya lebih baik, sehingga meskipun ketersediaan kredit usahatani 
ini mendukung atau tidak mendukung, petani akan tetap melakukan 
budidaya tanaman mendong. Bisa disimpulkan bahwa adanya ketersediaan 
kredit tidak akan berpengaruh pada motivasi ekonomi petani. Pada kondisi 
saat ini, petani tetap membudidayakan tanaman mendong meskipun harga 
turun dengan harapan suatu saat harga mendong akan naik.  
7. Hubungan antara ketersediaan sarana produksi dengan motivasi 
ekonomi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara ketersediaan sarana produksi dengan 
motivasi ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,189 
dan t hitung -1,186 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena ketersediaan input 
ini tidak terlalu berpengaruh pada keinginan responden untuk memenuhi 
kebutuhan ekonominya. Semua petani responden mempunyai keinginan 
untuk memenuhi kebutuhan ekonominya lebih baik dengan budidaya 
tanaman mendong.  
Sarana yang dibutuhkan dalam budidaya tanaman mendong juga 
hanya sedikit. Sarana yang paling banyak dibutuhkan hanya pupuk. Pupuk 
bisa diperoleh dengan membelinya dikelompok tani, sedangkan bibit 
diperoleh dari tanaman mendongnya sendiri. Terkait dengan pestisida, 
petani jarang menggunakan pestisida karena tanaman mendong tahan 
terhadap hama penyakit.  
8. Hubungan antara adanya jaminan pasar dengan motivasi ekonomi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara adanya jaminan pasar dengan motivasi 
ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,042 dan           
t hitung -0,259 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena adanya jaminan pasar 
ini tidak membantu petani untuk memperoleh harga yang sesuai sehingga 
tidak mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong.   
Ada tidaknya jaminan pasar yang mendukung atau tidak 
mendukung, petani tetap melakukan budidaya tanaman mendong. Petani 
tetap melakukan budidaya tanaman mendong dan akan mencari solusi 
untuk mengatasi masalah pemasaran tanaman mendong. Budidaya 
tanaman mendong tetap dilakukan dengan harapan harga mendong segera 
naik sehingga pemenuhan kebutuhan ekonomi lebih baik dari sebelumnya.  
 
 
9. Hubungan antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan motivasi 
ekonomi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan 
motivasi ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,258 
dan t hitung 1,646 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena lahan yang 
sebenarnya telah subur, tetap memerlukan pemupukan untuk memicu 
pertumbuhan tanaman mendong. Adanya hal tersebut membuat petani 
mengeluarkan biaya untuk penggunaan pupuk, terlebih harga pupuk 
sekarang sedang naik. Hal itu membuat pengeluaran untuk kebutuhan 
ekonomi mereka bertambah. 
Adanya tambahan biaya pemupukan tersebut tidak memberikan 
motivasi ekonomi petani dalam membudidayakan tanaman mendong. 
Sebenarnya semakin sesuai potensi lahan maka motivasi ekonomi petani 
dalam membudidayakan tanaman mendong akan semakin tinggi. Hal 
tersebut karena akan memudahkan petani dalam melakukan budidaya. 
Akan tetapi kondisi yang terjadi adalah tanaman mendong membutuhkan 
pupuk anorganik untuk menunjang pertumbuhannya sehingga 
pertumbuhan tanaman mendong cepat dan hasilnya bisa mencapai lebih 
dari satu setengah meter. Petani memiliki keinginan yang besar bahwa 
dengan menanam mendong mereka dapat memenuhi kebutuhan 
ekonominya lebih baik.  
10. Hubungan antara tingkat ketahanan terhadap resiko dengan motivasi 
ekonomi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat ketahanan terhadap resiko 
dengan motivasi ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 
0,262 dan t hitung 1,672 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena 
tanaman mendong tidak tahan terhadap resiko pasar. Seperti apapun 
ketahanan tanaman mendong terhadap resiko, petani akan tetap 
membudidayakan tanaman mendong untuk memenuhi kebutuhan 
ekonominya. Tanaman mendong memang kurang tahan terhadap resiko 
pasar sehingga pemenuhan kebutuhan ekonomi hanya sebatas kemampuan 
mereka. Meskipun demikian, petani akan tetap membudidayakan tanaman 
mendong dengan harapan harga mendong segera membaik.  
Mendukung atau tidaknya ketahanan terhadap resiko tidak akan 
mempengaruhi motivasi ekonomi petani dalam membudidayakan tanaman 
mendong. Petani akan tetap mencari jalan keluar agar budidaya tanaman 
mendong tetap berjalan. Salah satunya yaitu dengan mengurangi luas areal 
untuk budidaya tanaman mendong. Besar harapan petani agar harga 
mendong naik, sehingga pemenuhan kebutuhan ekonomi mereka lebih 
baik dari sebelumnya.  
11. Hubungan antara tingkat penghematan waktu budidaya dengan 
motivasi ekonomi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat penghematan waktu budidaya 
dengan motivasi ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 
-0,236 dan t hitung -1,497 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena 
meskipun waktu yang dibutuhkan untuk budidaya tanaman mendong 
singkat, petani tidak dapat langsung menikmati hasilnya. Tinggi atau 
rendahnya tingkat penghematan waktu budidaya tidak akan mempengaruhi 
motivasi ekonomi petani dalam membudidayakan tanaman mendong.  
Petani akan tetap membudidayakan tanaman mendong untuk memenuhi 
kebutuhan ekonominya tanpa memperhatikan waktu yang dibutuhkan 
untuk budidaya.  
Pemenuhan kebutuhan ekonomi petani hanya sebatas kemampuan 
mereka dan tidak jauh berbeda dari sebelumnya. Penghematan waktu ini 
juga diukur dengan budidaya tanaman lain yang bisa dilakukan petani 
mendong pada masa periode tanam mendong. Petani memang bisa 
melakukan budidaya tanaman lain yaitu tanaman padi, akan tetapi petani 
juga tidak untung dengan budidaya padi. Hal ini karena serangan tikus 
yang belum bisa teratasi.    
12. Hubungan antara tingkat kesesuaian budaya setempat dengan 
motivasi ekonomi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat kesesuaian budaya setempat 
dengan motivasi ekonomi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 
0,060 dan t hitung 0,371 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena  
sesuai tidaknya budaya setempat tidak akan mempengaruhi motivasi 
ekonomi petani dalam membudidayakan tanaman mendong. Petani akan 
tetap membudidayakan tanaman mendong untuk memenuhi kebutuhan 
ekonominya.  
Meskipun sesuai dengan budaya setempat, tetapi petani tidak 
langsung mau membudidayakannya. Petani mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tersendiri dalam menentukan budidaya yang akan mereka 
lakukan. Dilihat dari segi ekonomi tanaman mendong sedang tidak 
menguntungkan, sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat kesesuaian budaya setempat dengan motivasi ekonomi petani. 
Peluang keinginan petani dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi akan 
terpenuhi jika tanaman ini cocok tumbuh di lahan masyarakat sekitar. 
Terlebih jika masyarakat sekitar tidak mempermasalahkan tanaman 
tersebut untuk dibudidayakan. Harapan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi dengan budidaya tanaman mendong tersebut akan tetap tinggi.  
13. Hubungan antara umur dengan motivasi sosiologis petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara umur dengan motivasi sosiologis petani. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,065 dan t hitung 0,402 lebih 
kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena untuk menjadi seorang petani yang 
membudidayakan tanaman mendong tidak mensyaratkan segi umur, 
sehingga berapapun umur seseorang, selama ia mampu bekerja dan ada 
kemauan maka ia dapat bekerjasama dengan siapapun dalam budidaya 
tanaman mendong.  
Berdasar analisis tersebut dapat dikatakan bahwa umur tidak 
berpengaruh pada motivasi sosiologis petani dalam membudidayakan 
tanaman mendong. Petani yang berumur muda atau tua sama-sama 
membuka kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain dalam 
budidaya tanaman mendong. Kerjasama tersebut bisa terjalin antar petani, 
petani dengan pedagang, petani dengan penyuluh, atau kerjasama dengan 
yang lainnya.  
14. Hubungan antara pendidikan formal dengan motivasi sosiologis 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara pendidikan formal dengan motivasi 
sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs 0,147 sebesar dan          
t hitung 0,916 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena bekerjasama dan 
berinteraksi dengan orang lain bisa dilakukan tanpa harus melihat tingkat 
pendidikan formal yang telah dicapai seseorang. Setiap orang bisa 
bekerjasama dan berinteraksi dengan siapapun dalam budidaya tanaman 
mendong.  
Petani berpendidikan tinggi atau rendah sama-sama memiliki 
motivasi sosial dalam membudidayakan tanaman mendong. Petani 
berharap dengan menanam tanaman mendong dapat membawa dampak 
positif secara sosial yaitu dapat mempererat persaudaraan antar petani 
sehingga terjalin kerjasama. Berdasar analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan formal tidak berpengaruh pada motivasi sosiologis 
petani dalam membudidayakan tanaman mendong.  
15. Hubungan antara pendidikan non formal dengan motivasi sosiologis 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan siginifikan antara pendidikan non formal dengan motivasi 
sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,355 dan t 
hitung -2,341 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang signifikan ini terjadi karena semakin sering kegiatan 
penyuluhan, pelatihan, dan temu wicara dapat mempertemukan anggota 
kelompok tani sehingga mereka akan lebih sering berinteraksi dan 
berkerjasama dalam menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 
Kegiatan-kegiatan tersebut juga tidak bisa dipisahkan dari peran 
serta penyuluh yang senantiasa membantu petani dalam proses 
pengelolaan usahatani sehingga dapat tercipta kerjasama juga dengan 
penyuluh. Semakin tinggi pendidikan non formal yang ditempuh petani, 
maka motivasi sosiologisnya semakin rendah, atau sebaliknya. Hal ini 
karena petani yang memiliki pendidikan non formal tinggi akan 
beranggapan bahwa mereka telah memiliki banyak informasi tentang 
budidaya tanaman mendong, sehingga keinginan untuk bekerjasama 
semakin berkurang.  
16. Hubungan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi sosiologis 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi 
sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,117 dan t 
hitung  0,726 lebih kecil dari t  tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena petani dapat berinteraksi 
dan bekerjasama dengan orang lain tanpa harus memperhatikan luas lahan 
yang mereka miliki.  
Petani yang memiliki lahan luas atau sempit sama-sama membuka 
kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain. Tanaman mendong 
juga bisa ditanam pada lahan yang sempit atau luas, sehingga petani tetap 
bisa bekerjasama. Semua petani mendong bisa bekerjasama dalam 
budidaya tanaman mendong. Berdasar analisis diatas bisa disimpulkan 
bahwa luas penguasaan lahan tidak mempengaruhi motivasi sosiologis 
petani dalam membudidayakan tanaman mendong. 
17. Hubungan antara pendapatan dengan motivasi sosiologis petani 
dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara pendapatan dengan motivasi sosiologis 
petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,202 dan t hitung 1,271 
lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang 
tidak signifikan ini terjadi karena dalam membina hubungan dengan orang 
lain tidak perlu melihat dari pendapatan yang diperoleh seseorang. 
Meskipun tingkat pendapatan petani itu rendah atau tinggi maka ia harus 
tetap menjaga kerjasama dalam budidaya tanaman mendong, karena 
hubungan kerja dalam usahatani tersebut tidak memandang tinggi 
rendahnya pendapatan.  
Kerjasama tersebut terbentuk karena adanya rasa saling 
membutuhkan satu sama lain sehingga tidak ada batasan untuk 
bekerjasama. Bekerjasama dan berinteraksi dengan orang lain dalam 
budidaya tanaman mendong dapat dilakukan oleh siapapun tanpa melihat 
berapa pendapatan yang dia peroleh. Berdasar analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan tidak mempengaruhi motivasi sosiologis 
petani dalam membudidayakan tanaman mendong.  
 
18. Hubungan antara ketersediaan kredit usahatani dengan motivasi 
sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan sangat siginifikan antara ketersediaan kredit usahatani dengan 
motivasi sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,426 
dan t hitung -2,903 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi karena ketersediaan 
kredit usahatani melibatkan anggota kelompok tani dimana pembagian 
kredit usahatani dilakukan secara bersama sehingga terjadi interaksi dan 
kerjasama didalamnya. Pastinya akan ada kerjasama dalam pertemuan 
untuk membahas mengenai kredit usahatani ini.  
Penentuan besarnya kredit yang didapat juga ditentukan berdasar 
musyawarah bersama. Ada yang semua anggota mendapat kredit secara 
rata ada juga yang berbeda disesuaikan dengan kemampuannya untuk 
melunasi tepat waktu. Adanya hal tersebut membuat petani berkumpul 
untuk membahas tentang kredit usahatani yang mereka terima sehingga 
akan selalu terjadi kerjasama dalam setiap pertemuan. Semakin tinggi 
tingkat ketersediaan kredit, maka motivasi sosiologisnya semakin rendah. 
Hal ini karena semakin tersedianya kredit menunjukkan bahwa biaya yang 
dibutuhkan untuk usahatani akan terpenuhi sehingga kerjasama antar 
petani untuk menyediakan kredit akan semakin berkurang. 
19. Hubungan antara ketersediaan sarana produksi dengan motivasi 
sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan siginifikan antara ketersediaan sarana produksi dengan motivasi 
sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,391 dan t 
hitung -2,619 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang signifikan ini terjadi karena ketersediaan sarana dan 
prasarana melibatkan anggota kelompok tani. Pupuk diperoleh dengan 
membeli di kelompok tani sehingga terjadi interaksi maupun kerjasama 
satu dengan yang lainnya. Misalnya dengan pengajuan RDKK pupuk, 
petani tentunya akan bersama-sama bekerjasama memusyawarahkan agar 
ketersediaan pupuk untuk usahataninya terpenuhi.  
Terkait dengan bibit tanaman mendong, tentunya akan mendorong 
atau memotivasi petani untuk saling berhubungan. Petani akan meminta 
bibit untuk ia tanam, jika mendong yang ditanam petani lain hasilnya 
bagus. Begitu pula saat mereka membutuhkan bibit, petani akan meminta 
bantuan bibit kepada petani lain. Adanya ketersediaan input ini akan 
mendorong petani untuk berhubungan dengan orang lain dalam budidaya 
tanaman mendong. Semakin tinggi tingkat ketersediaan sarana produksi, 
maka motivasi sosiologisnya semakin rendah, atau sebaliknya. Hal ini 
karena semakin tersedianya sarana produksi menunjukkan bahwa input 
yang dibutuhkan petani akan terpenuhi sehingga kerjasama antar petani 
untuk menyediakan sarana produksi akan semakin berkurang. 
20. Hubungan antara adanya jaminan pasar dengan motivasi sosiologis 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara adanya jaminan pasar dengan motivasi 
sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,230 dan         
t hitung -1,457 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena petani dapat 
bekerjasama dengan orang lain dalam budidaya tanaman tanpa 
memperhatikan jaminan pasar. Ada tidaknya jaminan pasar yang 
mendukung atau tidak mendukung petani akan tetap bekerjasama dengan 
orang lain dalam membudidayakan tanaman mendong, karena mereka 
hidup bermasyarakat.  
Pemasaran di sini juga hanya sekedar penjual membeli mendong 
dari petani dengan harga yang telah ditetapkan. Meskipun ada tawar 
menawar dengan penjual, penentuan harga ditentukan oleh penjual. Harga 
mendong hanya disesuaikan dengan harga yang sedang berlaku sehingga 
kegiatan interaksi antar pedagang hanya sedikit. Hubungan sosial yang 
terjadi antar petani dan pedagang juga hanya sebatas hal itu saja. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya jaminan pasar tidak berpengaruh pada motivasi 
sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong.  
21. Hubungan antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan motivasi 
sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan 
motivasi sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,327 
dan t hitung 2,133 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi karena kesesuaian 
potensi lahan ini akan mendorong dan memotivasi petani untuk saling 
bekerjasama dalam budidaya tanaman mendong. Misalnya dalam 
pengairan, mereka akan saling bekerjasama untuk mengairi sawah mereka 
dari saluran yang berada disamping lahan pertanian. Tanaman mendong 
juga merupakan tanaman yang membutuhkan banyak air, sehingga akan 
mendorong petani untuk bekerjasama dalam pengairan.  
Semakin tinggi tingkat kesesuaian potensi lahan, maka motivasi 
sosiologisnya semakin tinggi. Hubungan sosial ini dapat saling terjalin 
diantara petani ketika mereka berada dilahan tanaman mendong untuk 
mengurus budidayanya. Adanya potensi lahan yang mendukung ini akan 
mendorong petani untuk membudidayakan tanaman mendong. Petani akan 
lebih mudah melakukan budidaya karena lahan yang sesuai dan 
ketersediaan air yang mencukupi untuk budidaya tanaman mendong. 
22. Hubungan antara tingkat ketahanan terhadap resiko dengan motivasi 
sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat ketahanan terhadap resiko 
dengan motivasi sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 
0,195 dan t hitung 1,226 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena 
petani bisa bekerjasama dengan orang lain tanpa melihat ketahanan 
tanaman mendongnya terhadap resiko. Tanaman mendong memang bisa 
dikatakan tahan terhadap hama, penyakit, dan musim sehingga 
pemeliharaan tanaman ini mudah. Terkait resiko pasar, tanaman ini 
dikatakan tidak tahan karena pemasaran yang tidak lancar sehingga harga 
turun.  
Melihat tanaman mendong yang tahan terhadap hama penyakit, 
semua petani bisa membudidayakan tanaman ini. Semua petani yang 
membudidayakan tanaman mendong tentunya bisa menjalin hubungan 
kerjasama dengan orang lain. Dapat disimpulkan bahwa ketahanan 
tanaman mendong terhadap resiko tidak mempengaruhi motivasi 
sosiologis petani untuk membudidayakannya.  
23. Hubungan antara tingkat penghematan waktu budidaya dengan 
motivasi sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat penghematan waktu budidaya 
dengan motivasi sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 
-0,107 dan t hitung -0,663 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena 
petani dapat menjalin hubungan sosial dengan orang lain tanpa harus 
memperhatikan tingkat penghematan waktu untuk budidaya tanaman 
mendong.  
Ada tidaknya manfaat dari hematnya waktu budidaya tanaman 
mendong ini tidak mempengaruhi motivasi sosiologis petani dalam 
budidaya tanaman mendong. Petani akan tetap membudidayakan tanaman 
mendong dan bisa bekerjasama dengan orang lain. Petani akan selalu 
bekerjasama dengan orang lain karena hidup bermasyarakat.  
24. Hubungan antara tingkat kesesuaian budaya setempat dengan 
motivasi sosiologis petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat kesesuaian budaya setempat 
dengan motivasi sosiologis petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 
0,009 dan t hitung 0,055 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena 
petani bisa bergabung dan berinteraksi dengan orang lain tanpa harus 
memperhatikan kesesuaian tanaman mendong dengan budaya setempat. 
Sesuai atau tidaknya tanaman mendong dengan budaya setempat, petani 
akan tetap membudidayakan tanaman mendong.  
Kesesuaian budaya setempat tidak akan berpengaruh terhadap 
hubungan petani dalam menjalin kerjasama dengan petani lain. Petani 
akan tetap bisa bekerjasama dalam membudidayakan tanaman mendong 
karena mereka hidup bermasyarakat. Budaya yang mereka miliki juga 
masih erat, terbukti dengan adanya beberapa petani yang melestarikan 
budaya slametan untuk hasil panennya. Hal tersebut tentunya akan 
membangun hubungan dengan petani lain disawah, karena petani yang 
melakukan slametan akan mengundang petani lain untuk makan nasi 
slametan bersama. 
25. Hubungan antara umur dengan motivasi petani dalam budidaya 
tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara umur dengan motivasi petani. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,145 dan t hitung 0,903 lebih kecil dari   
t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak signifikan 
ini terjadi karena petani yang berumur tua atau muda sama-sama memiliki 
motivasi untuk tetap membudidayakan tanaman mendong. Tanaman 
mendong juga mudah untuk diusahakan, sehingga bisa diusahakan oleh 
siapa saja baik petani yang berumur tua atau muda.  
Petani tetap membudidayakan tanaman mendong dan mempunyai 
motivasi yang tinggi untuk membudidayakannya. Terbukti dengan harga 
tanaman mendong yang jatuh tidak menyurutkan motivasi mereka untuk 
menanam mendong. Upaya pengurangan luas areal lahan tanaman 
mendong mereka lakukan untuk mengatasi turunnya harga jual mendong. 
Dapat disimpulkan bahwa umur tidak mempengaruhi motivasi petani 
dalam membudidayakan tanaman mendong.  
26. Hubungan antara pendidikan formal dengan motivasi petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat pendidikan formal dengan 
motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,105 dan           
t hitung -0,651 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena motivasi dalam 
budidaya tanaman mendong ini tidak diperoleh dari pendidikan formal 
yang ditempuh oleh responden. Berpendidikan tinggi ataupun rendah, 
seseorang yang telah memutuskan sebagai petani akan melakukan 
budidaya sesuai dengan keinginannya.  
Petani akan tetap melakukan budidaya tanaman mendong tanpa 
memperhatikan pendidikan formal yang dimiliki. Mereka melakukan 
budidaya sesuai dengan keinginannya dengan berbagai pertimbangan yang 
mereka miliki. Mereka memilih tanaman mendong untuk dibudidayakan 
meskipun harga sedang turun, tetapi mereka juga membudidayakan 
tanaman lain untuk lebih memenuhi kebutuhan hidupnya. Dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan formal tidak mempengaruhi motivasi 
petani dalam membudidayakan tanaman mendong.  
27. Hubungan antara pendidikan non formal dengan motivasi petani 
dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan sangat siginifikan antara pendidikan non formal dengan 
motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,448 dan           
t hitung -3,089 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi karena pendidikan non formal 
yang meliputi kegiatan penyuluhan, kegiatan pelatihan, dan temu wicara 
semakin sering dilakukan dapat membuat petani banyak menerima 
informasi serta mempengaruhi kemampuan berpikirnya sehingga akan 
mendorong petani untuk membudidayakan tanaman mendong. Budidaya 
yang dilakukan ini disertai dengan upaya untuk mengatasi harga yang 
sedang turun.  
Semakin tinggi pendidikan non formal petani maka motivasi petani 
semakin rendah. Hal ini karena pendidikan formal yang terdiri dari 
kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan temu wicara belum mampu 
menyelesaikan masalah petani dalam budidaya tanaman mendong. Petani 
mengikuti kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan temu wicara tersebut 
dengan tujuan mendapatkan solusi untuk masalah yang mereka hadapi. 
Adanya pendidikan non formal  tersebut belum membantu petani 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadai sehingga motivasi untuk 
membudidayakan tanaman mendong semakin rendah.  
28. Hubungan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi petani 
dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara luas penguasaan lahan dengan motivasi 
petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,065 dan t hitung 0,402 
lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Berdasar analisis 
tersebut dapat diketahui keragaman luas penguasaan lahan yang dimiliki 
oleh petani tidak berpengaruh pada motivasi petani dalam budidaya 
tanaman mendong. Hal tersebut disebabkan petani yang memiliki lahan 
luas atau sempit tetap bisa melakukan budidaya tanaman mendong.  
Tanaman mendong juga mudah dibudidayakan dan bisa 
diusahakan dalam lahan yang luas atau sempit. Luas penguasaan lahan 
merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi jumlah produksi 
dari budidaya yang dilakukan petani. Akan tetapi hal tersebut tidak 
mempengaruhi motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong.  
29. Hubungan antara pendapatan dengan motivasi petani dalam 
budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara pendapatan dengan motivasi petani. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,019 dan t hitung 0,062 lebih kecil 
dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan nilai tersebut 
menunjukkan bahwa pendapatan tidak mempengaruhi motivasi petani 
dalam budidaya tanaman mendong. Hal ini disebabkan petani yang 
berpendapatan tinggi atau rendah sama-sama memiliki motivasi untuk 
tetap membudidayakan tanaman mendong.  
Tanaman mendong ini juga mudah untuk diusahakan sehingga 
dengan pendapatan yang rendah, petani juga bisa membudidayakannya. 
Petani dengan pendapatan rendah juga bisa menanam tanaman mendong 
karena pengolahan bisa dikerjakan sendiri sehingga biaya pengolahan bisa 
ditekan. Budidaya tanaman mendong tetap dilakukan petani untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi serta memperoleh dampak positif secara 
sosial yaitu dapat mempererat persaudaraan antar petani sehingga terjalin 
kerjasama yang baik dalam kelompok tani dan masyarakat.   
30. Hubungan antara ketersediaan kredit usahatani dengan motivasi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara ketersediaan kredit usahatani dengan 
motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,244 dan           
t hitung -1,551 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena ketersediaan kredit 
usahatani ini tidak dimanfaatkan oleh semua anggota kelompok tani, 
sehingga ada petani yang tidak terbantu dengan adanya kredit ini. 
Pemanfaatan kredit usahatani yang tidak merata ini menyebabkan 
ketersediaan kredit tidak berpengaruh pada motivasi petani dalam 
membudidayakan tanaman mendong.  
Ada dua kelompok tani yang tidak menggunakan kredit, yaitu 
kelompok tani Sumber rejeki dan Sidodadi. Kelompok tersebut tidak 
memanfaatkan kredit yang tersedia karena berdasar pengalaman yang lalu 
ada beberapa anggota yang tidak mengembalikan kredit tepat waktu. 
Kredit ini sebenarnya cukup membantu dalam hal biaya pengolahan 
tanaman mendong, akan tetapi tidak semua petani bisa memanfaatkannya. 
Ada tidaknya ketersediaan kredit yang mendukung atau tidak mendukung, 
petani akan tetap melakukan budidaya tanaman mendong untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan sosialnya.   
31. Hubungan antara ketersediaan sarana produksi dengan motivasi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan siginifikan antara ketersediaan sarana produksi dengan motivasi 
petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,396 dan t hitung -2,658 
lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang 
signifikan ini terjadi karena adanya ketersediaan sarana produksi 
memudahkan petani memperoleh pupuk, bibit, dan pestisida yang mereka 
butuhkan. Kemudahan yang diperoleh petani tersebut akan memberikan 
motivasi kepada petani untuk melakukan budidaya tanaman mendong.  
Semakin tinggi ketersediaan sarana produksi maka motivasi petani 
akan semakin rendah, atau sebaliknya. Hal ini karena ketersediaan sarana 
produksi tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap motivasi petani 
dalam membudidayakan tanaman mendong. Semakin petani tersebut 
menggunakan banyak sarana produksi, semakin banyak biaya yang 
diperlukan. Adanya hal tersebut menyebabkan motivasi petani semakin 
rendah. Penggunaan sedikit sarana produksi saja, petani sudah bisa 
melakukan budidaya tanaman mendong. Sarana produksi yang dibutuhkan 
petani hanya sedikit dan bisa diperoleh sendiri. Misal bibit, mereka 
memperoleh bibit dari tanaman mendong sendiri dan tidak perlu 
membelinya. Terkait dengan pestisida, tanaman mendong tahan terhadap 
hama penyakit sehingga tidak terlalu membutuhkan pestisida. Sarana yang 
banyak diperlukan dan harus membelinya adalah pupuk anorganik. Pupuk 
ini digunakan untuk menunjang pertrumbuhan tanaman.  
32. Hubungan antara adanya jaminan pasar dengan motivasi petani 
dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara adanya jaminan pasar dengan motivasi 
petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,187 dan t hitung -1,173 
lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang 
tidak signifikan ini terjadi karena adanya jaminan pasar tidak membantu 
petani untuk memperoleh harga yang sesuai. Ada tidaknya jaminan pasar 
yang mendukung atau tidak mendukung, petani akan tetap 
membudidayakan tanaman mendong.  
Pemasaran mendong memang ada perjanjian antara pedagang 
dengan petani, tetapi hanya sebatas membeli saja. Semisal tidak ada 
pedagang mendong di desa mereka atau tidak ada pedagang pengumpul, 
maka mendong tidak bisa dipasarkan. Hal ini menyebabkan petani sangat 
tergantung pada pedagang. Pada kondisi sekarang ini, petani terpaksa 
menjual mendongnya dengan harga yang rendah karena pedagang hanya 
membelinya dengan harga rendah.  
Mendong juga tidak bisa disimpan dalam waktu yang cukup lama 
karena tentunya akan ada jamur yang menempel pada mendong sehingga 
akan menurunkan kualitasnya. Petani bisa sedikit lega ketika harga 
mendong turun tetapi pembayaran lancar, tetapi ketika mendong dihutang 
pedagang tentunya petani akan rugi. Mereka akan kesulitan untuk 
meneruskan budidaya tanaman mendong karena terbentur biaya. Adanya 
masalah dalam pemasaran ini menyebabkan adanya jaminan pasar tidak 
berpengaruh pada motivasi petani dalam membudidayakan tanaman 
mendong.  
33. Hubungan antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan motivasi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan siginifikan antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan 
motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,345 dan t hitung 
2,266 lebih besar dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang signifikan ini terjadi karena kesesuaian potensi lahan 
dengan tanaman mendong akan memudahkan petani dalam 
pemeliharaannya. Adanya kemudahan tersebut memberi motivasi kepada 
petani untuk menanam tanaman mendong. Tentunya petani tidak akan 
kesusahan mencari air, karena saluran pengairan telah tersedia disamping 
lahan persawahan, sehingga dengan mudah bisa dialirkan ke lahan yang 
digunakan untuk budidaya tanaman mendong. 
Semakin tinggi tingkat kesesuaian potensi lahan, maka motivasi 
petani akan semakin tinggi. Hal ini karena semakin sesuai potensi lahan di 
wilayah tersebut, maka akan memudahkan petani sehingga memotivasi 
petani untuk membudidayakan tanaman mendong. Kesuburan tanah di 
Kecamatan Minggir juga telah sesuai untuk budidaya tanaman mendong. 
Petani tetap memupuk tanahnya dengan pupuk anorganik untuk memicu 
pertumbuhan tanaman mendong. Potensi lahan di wilayah Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman ini telah sesuai untuk budidaya tanaman 
mendong sehingga petani terdorong untuk melakukan budidaya tanaman 
mendong.  
34. Hubungan antara tingkat ketahanan terhadap resiko dengan motivasi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat ketahanan terhadap resiko 
dengan motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar 0,292 dan 
t hitung 1,882 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena ketahanan tanaman 
mendong terhadap resiko tidak mempengaruhi motivasi petani untuk 
menanamnya. Tanaman mendong memang tahan terhadap hama, penyakit, 
dan musim, tetapi tidak tahan terhadap resiko pasar. Hal ini menyebabkan 
tingkat ketahanan tanaman mendong terhadap resiko tidak mendorong 
petani untuk melakukan budidaya tanaman mendong.   
Resiko pasar ini juga terkait dengan harga tanaman mendong. 
Pemasaran yang tidak lancar ini tentu menyebabkan harga turun. 
Mengenai tempat pemasaran memang telah tersedia, meskipun tidak 
tersedia pasar lokal. Padahal jika dilihat dari segi pemasaran, Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai peluang pasar yang besar akan 
kerajinan mendong, karena melihat banyaknya tempat wisata yang ada di 
wilayah ini. Masalahnya, untuk pengrajin tanaman mendong di wilayah ini 
hanya ada sedikit dan terhambat juga oleh pemasaran, dimana tidak ada 
kerjasama yang baik antara pedagang lokal dengan pengrajin. Usahatani 
akan berjalan lancar jika didukung pula dengan lancarnya pemasaran.  
35. Hubungan antara tingkat penghematan waktu budidaya dengan 
motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat penghematan waktu budidaya 
dengan motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,188 
dan t hitung -1,180 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena petani tetap bisa 
melakukan budidaya tanaman mendong meskipun tidak memperhatikan 
waktu yang dibutuhkan untuk budidaya. Ada tidaknya waktu budidaya 
yang singkat untuk mengusahakan tanaman mendong, petani akan tetap 
membudidayakan tanaman ini.  
Petani memang dapat melakukan budidaya tanaman lain pada 
lahan tanaman mendong yang mereka kurangi. Meskipun ada waktu yang 
bisa digunakan untuk budidaya tanaman lain, tetapi mayoritas petani 
hanya menanam tanaman padi saja. Hal itu dikarenakan terbatasnya 
kemampuan yang dimiliki petani, serta kurangnya ketrampilan yang 
mereka miliki dalam usahatani. Tingkat penghematan waktu budidaya 
tanaman mendong yang disertai dengan kemampuan dan ketrampilan yang 
dimiliki petani tentunya akan menyebabkan petani dapat memperoleh 
pendapatan yang lebih baik.  
36. Hubungan antara tingkat kesesuaian budaya setempat dengan 
motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) 
Berdasarkan pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan tidak siginifikan antara tingkat kesesuaian budaya setempat 
dengan motivasi petani. Hal ini dapat dilihat dari nilai rs sebesar -0,044 
dan t hitung -0,271 lebih kecil dari t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 
95%. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena sesuai atau 
tidaknya budaya setempat, petani tetap bisa melakukan budidaya tanaman 
mendong.  
Tanaman mendong memang telah dikenal dan dibudidayakan oleh 
responden, tetapi hal ini tidak mempengaruhi motivasi petani untuk 
menanamnya. Banyak hal lain yang menjadi alasan petani memilih 
tanaman mendong untuk dibudidayakan. Kesesuaian tanaman mendong 
dengan budaya setempat ini jika disertai dengan adanya kerjasama yang 
baik antara pedagang dan petani maka pemasaran akan lebih baik, karena 
kerjasama merupakan salah satu budaya masyarakat yang melekat dalam 



























VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang mengkaji hubungan 
antara faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dengan motivasi 
petani dalam budidaya tanaman mendong (Fimbristylis globulosa) di 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani adalah: status sosial 
ekonomi petani, lingkungan ekonomi, dan keuntungan budidaya tanaman 
mendong. Status sosial ekonomi petani meliputi umur petani yang 
termasuk kategori muda, pendidikan formal petani termasuk kategori 
tinggi, yaitu telah tamat SLTA/sederajat, pendidikan non formal petani 
termasuk kategori rendah, luas penguasaan lahan petani termasuk kategori 
sangat sempit, dan pendapatan petani termasuk kategori sangat rendah. 
Lingkungan ekonomi terdiri dari: ketersediaan kredit usahatani termasuk 
dalam kategori tinggi, ketersediaan sarana produksi termasuk dalam 
kategori sangat rendah, serta adanya jaminan pasar termasuk dalam 
kategori sedang. Keuntungan budidaya tanaman mendong terdiri dari: 
tingkat kesesuaian potensi lahan termasuk dalam kategori sedang, tingkat 
ketahanan terhadap resiko termasuk dalam kategori rendah, tingkat 
penghematan waktu budidaya termasuk dalam kategori cepat, serta tingkat 
kesesuaian budaya setempat termasuk dalam kategori sangat sesuai. 
2. Motivasi ekonomi membudidayakan tanaman mendong (Fimbristylis 
globulosa) dalam kategori tinggi, dimana responden menanam tanaman 
mendong dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan ekonominya. 
Sedangkan motivasi sosiologisnya juga termasuk dalam kategori tinggi, 
dimana responden beranggapan bahwa menanam tanaman mendong dapat 
membawa dampak positif secara sosial. 
3. Hubungan antara tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani 
dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman mendong 
(Fimbristylis globulosa) di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah: 
ada hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non formal dengan 
motivasi petani, ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana 
produksi dengan motivasi petani, serta ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat kesesuaian potensi lahan dengan motivasi petani,  
sedangkan tidak ada hubungan yang signifikan antara umur dengan 
motivasi petani, pendidikan formal dengan motivasi petani, luas 
penguasaan lahan dengan motivasi petani, pendapatan dengan motivasi 
petani, ketersediaan kredit usahatani dengan motivasi petani, adanya 
jaminan pasar dengan motivasi petani, tingkat ketahanan terhadap resiko 
dengan motivasi petani, tingkat penghematan waktu budidaya dengan 
motivasi petani, dan tingkat kesesuaian budaya setempat dengan motivasi 
petani. 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut ini : 
1. Pendidikan Non formal Petani mempengaruhi motivasi petani dalam 
budidaya tanaman mendong. Pendidikan non formal perlu ditingkatkn 
melalui adanya kegiatan pelatihan mengenai pengolahan hasil tanaman 
mendong sehingga meningkatkan nilai jual mendong. Selain kegiatan 
pelatihan, sebaiknya temu wicara yang diadakan oleh Dinas Perkebunan 
Kabupaten Sleman yang melibatkan pengurus kelompok tani disertai 
dengan penyampaian informasi yang didapat dari temu wicara tersebut 
kepada anggota kelompok tani, sehingga mereka mendapat informasi 
yang bermanfaat bagi budidaya tanaman mendongnya.  
2. Motivasi yang tinggi dalam budidaya tanaman mendong menunjukkan 
bahwa petani mendong masih ingin terus membudidayakan tanaman 
mendong, untuk itu diharapkan pemerintah turut membantu 
menyelesaikan masalah pemasaran melalui kerjasama dari pemerintah 
dengan mempromosikan Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman sebagai 
penghasil mendong sehingga dapat memperluas area pemasaran.  
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